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ABSTRAK 
Nama : Alfiyanti 
Nim : 30400111005 
Jurusan : Sosiologi Agama  
Judul : Peran Orang Tua Dalam Sosialisasi Nilai-nilai Keagamaan 
Terhadap Anak di Kelurahan Antang Kecamatan Manggala 
Kota Makassar 
 
Skripsi yang berjudul “Peran Orang Tua Dalam Sosialisasi NIlai-nilai 
Keagamaan Terhadap Anak di Kelurahan Antang Kecamatan Manggala Kota 
Makassar”. Adapun Sosialisasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
bimbingan orang tua kepada anak dalam melaksanakan shalat lima waktu, membaca 
Al-Qur’an dan pembinaan akhlak. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah (1) Bagaimana peran orang tua dalam sosialisasi nilai-nilai keagamaan 
terhadap anak di Kelurahan Antang Kecaamatan Manggala Kota Makassar (2) 
Bagaimana tantangan yang dihadapi orang tua dalam mensosialisasikan nilai-nilai 
keagamaan terhadap anak. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Mengetahui 
bagaimana peran orang tua dalam sosialisasi nilai-nilai keagamaan terhadap anak di 
kelurahan Antang Kecamatan Manggala Kota Makassar dan (2) Untuk mengetahui 
tantangan yang dihadapi dalam mensosialisasikan nilai-nilai keagamaan tersebut. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan Sosiologi 
dan Fenomenologi. Teknik pengumpulan data  yang digunakan yaitu : observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian diolah dan dianalisis 
melalui tiga tahapan yaitu : reduksi data (seleksi data), sajian data, analisis 
perbandingan, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian  menunjukkan  bahwa Sosialisasi nilai-nilai keagamaan oleh 
orang tua dilakukan dengan cara berbeda-beda. Ada yang menerapkan nilai-nilai 
keagamaan tersebut sejak dini pada anak dilingkungan keluarga adapula yang hanya 
mendorong anaknya untuk mengikuti pembelajaran di masjid untuk menanamkan 
nilai-nilai keagamaan pada anaknya. Beberapa tantangan yang dihadapi oleh orang 
tua dalam mensosialisakan nilai-nilai keagamaan pada anak. Ada tantangan internal 
seperti kesibukan orang tua dalam bekerja, dan adapula tantangan eksternal seperti 
lingkungan sekitar. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Hampir semua manusia lahir dan dibesarkan dalam suatu wadah yang disebut 
keluarga. Kemudian dikelilingi manusia lainnya yang disebut masyarakat. Dalam 
setiap masyarakat pasti selalu ada nilai-nilai, dan norma-norma yang harus dipatuhi. 
Walaupun manusia terlahir dengan membawa bakat-bakat yang terkandung di dalam 
dirinya. Untuk mengembangkan perasaan, hasrat dan nafsu serta emosi dalam 
keperibadian setiap individu, tapi untuk meningkatkan dari sisi kepribadiannya 
sangat dipengaruhi oleh stimuli yang ada dilingkungan sekitarnya seperti lingkungan 
alam dan sosial budaya.1 
Keluarga merupakan unit sosial yang terkecil dari masyarakat dan merupakan 
suatu sendi dasar dalam organisasi sosial. Keluarga merupakan kelompok sosial 
pertama dalam kehidupan manusia dimana manusia belajar dan menyatakan dirinya 
sebagai manusia sosial didalam hubungna dengan kelompoknya. 
Keluarga pada hakekatnya merupakan wadah pembentukan sikap atau 
kepribadian masing-masing dari anggotanya, terutama pada anak-anak yang masih 
berada dalam bimbingan dan tanggung jawab orang tuanya. Anak tumbuh dan 
berkembang dibawah asuhan orang tua. Melalui orang tua, anak beradaptasi dengan 
lingkungannya dan mengenal dunia sekitarnya serta pola pergaulan hidup yang 
                                                          
1
 Muhammad Azmi, Pembinaan Akhlak anak Usia Pra Sekolah (Yogyakarta: cupid, 2006), 
h. 70. 
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berlaku dilingkungannya. Ini disebabkan oleh orang tua merupakan dasar pertama 
bagi pembentukan pribadi anak. 
Gunarsa menunjukkan bahwa dalam berinteraksi dengan anak, orang tua 
dengan tidak sengaja atau tanpa disadari mengambil sikap tertentu. Anak melihat dan 
menerima sikap orang tuanya dan memperhatikan suatu reaksi dalam tingkah 
lakunya yang dibiasakan, sehingga akhirnya menjadi suatu pola kepribadian. 
Masing-masing orang tua tentu saja memiliki pola asuh tersendiri dalam 
mengarahkan perilaku anak.2  
Akhir-akhir ini telah muncul gejala-gejala kurang baik yang menimbulkan 
masalah atau keguncangan dalam kehidupan keluarga, salah satunya adalah 
kenakalan anak sebagai sistem sosial terkecil. keluarga memiliki pengaruh luar biasa 
dalam hal pembentukan karakter suatu individu. Keluarga menjalankan peranannya 
sebagai suatu sistem sosial yang dapat membentuk karakter serta moral seorang anak 
dengan cara menanamkan nilai-nilai yang baik pada anak. Keluarga tidak hanya 
sebuah wadah tempat berkumpulnya ayah, ibu dan anak. Sebuah keluarga 
sesungguhnya lebih dari itu keluarga merupakan tempat ternyaman bagi anak. 
Kemampuan untuk bersosialisasi mengaktualisasikan diri, berpendapat, hingga 
perilaku yang menyimpan. 
 Keluarga merupakan payung kehidupan bagi seorang anak. Keluarga 
merupakan tempat ternyaman bagi seorang anak. Setiap masyarakat ayah dan ibu 
merupakan peranan sosial yang sangat penting artinya bagi kehidupan sosial. 
Seseorang menghabiskan paling banyak waktunya dengan keluarga dibandingkan 
                                                          
2Yulia Singgih dan Singgih G. Gunarsa, PsikologiUntuk Bimbingan,( Jakarta: BPK Gunung 
Mulia, 2000),h,4.   
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orang lain, keluarga adalah wadah dimana sejak dini seorang anak dikondisikan dan 
dipersiapkan untuk kelak dapat melakukan peranan-peranannya dalam dunia orang 
dewasa.3 
Dalam ajaran Islam, kedudukan keluarga dalam hal ini peran orang tua sangat 
penting untuk bisa membimbing seluruh anggota keluarga untuk hidup sesuai aturan 
agama dan berakhlak baik agar tidak terjerumus kedalam api neraka di akhirat kelak 
nanti. Sebagaimana Allah berfirman dalam QS At-Tahriim/66:6. 
$ pκš‰r' ¯≈ tƒ tÏ% ©!$# (#θãΖtΒ#u (#þθ è% ö/ä3|¡àΡr& ö/ä3‹ Î=÷δr& uρ #Y‘$tΡ $ yδßŠθ è%uρ â¨$ ¨Ζ9$# äοu‘$yfÏtø: $#uρ $ pκö n=tæ îπ s3Í×¯≈ n=tΒ 
Ôâ ŸξÏî ×Š#y‰Ï© āω tβθÝÁ÷ètƒ ©!$# !$tΒ öΝèδt tΒ r& tβθè=yèøtƒ uρ $ tΒ tβρâ÷s∆÷σãƒ ∩∉∪  
 
Artinya:  
 
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan”. 4 
Imam Ali bin Abi Thalib AS, tentang hal ini mengatakan, “Didiklah dengan 
baik dirimu, keluargamu, dan anak-anakmu serta bimbinglah mereka (sehingga 
terhindar dari api neraka). Seperti kita ketahui, hal yang paling penting yang kita 
hadapi pada masa ini adalah bagaimana dan seperti apa pendidikan yang bisa 
mengarahkan manusia ke arah yang berguna. Dalam pandangan Islam, pendidikan 
                                                          
3
 Komromi Busami, Pendidikan Keluarga Dalam Islam (Cet. II; Yogyakarta: CV. Bina 
Usaha Yogyakarta, 1990), h.156 
4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Semarang: CV. Raja Publishing, 
2011), h. 84. 
4 
 
 
 
diberikan kepada manusia bukan hanya ketika telah terlahir ke dunia. Bahkan jauh 
sebelumnya, permasalahan tersebut telah diisyaratkan.5 
Maka dari itu orang tua mempunyai peran sebagai teladan pertama bagi 
pembentukan pribadi anak. Keyakian-keyakinan pemikiran dan perilaku orang tua 
dengan sendirinya memiliki pengaruh yang sangat penting terhadap pemikiran dan 
perilaku anak karena kepribadian manusia muncul berupa lukisan-lukisan pada 
berbagai ragam situasi dan kondisi dalam lingkungan orang tua. Orang tua berperan 
sebagai faktor pelaksana dalam mewujudkan nilai-nilai, keyakinan-keyakinan dan 
persepsi budaya sebuah masyarakat. 
 Banyak anak yang mengalami krisis moral dan etika, orang tua harus mencari 
dan mengetahui sejauh mana mereka jatuh kedalam dunia kenakalan. Orang tua 
bertanggung jawab sepenuhnya terhadap diri si anak. Peranannya merupakan 
implementasi dari moral yang dimiliki anak. Baik buruknya perilaku atau etika 
tersebut dipengaruhi oleh faktor pemahaman moral yang ada pada dirinya. Sejauh 
mana ia mencari jati diri yang sesungguhnya yaitu manusia yang bertanggung jawab 
dan bermartabat juga karna faktor pengetahuan moral tersebut. 
 Baik dan buruknya moral anak tergantung bagaimana orang tua mendidik 
anak tersebut. Bila anak tidak bermoral maka itu dikarenakan kelemahan orang tua 
dalam mendidik anak. Sebaliknya bila anak tumbuh menjadi manusia yang berbudi 
semua dikarnakan peran serta orang tua sebagai penempah yang bijak. Interaksi anak 
diluar lingkuangan keluarga sangat mempengaruhi perilaku dan moralnya, misalnya 
di sekolah anak tersebut akan bergaul dan berinteraksi dengan berbagai macam 
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 Reza Farhadian, Menjadi Orang Tua Pendidik (Cet. 10 ; Jakarta : Penerbit Al-Huda,2005), 
h.3-4 
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perilaku dan jiwa yang berbeda-beda namun semua hal ini dapat dihindari apabila 
pondasi yang dibangun orang tua telah kokoh dan matang diterima anak, godaan 
sebesar apapun yang datang tidak akan mempengaruhi moral anak.6 
 Peran orang tua didalam pendidikan mempunyai perananan besar terhadap 
masa depan anak. Sehingga demi mendapatkan pendidikan yang baik, orang tua 
harus berusaha untuk menyekolahkan anak sampai kejenjang pendidikan yang paling 
tinggi. Salah satu cara agar anak mampu mandiri secara finansial nantinya. Sebagai 
orang tua harus sedini mungkin merencanakan masa depan anak-anak agar mereka 
tidak merana. Masa anak-anak merupakan masa transisi dan kelanjutan dalam 
menuju tingkat kematangan sebagai persiapan untuk mencapai keremajaan. 
 Dalam pandangan agama Islam anak memiliki posisi yang istimewa. Sebagai 
cahaya mata orang tua, anak juga merupakan lestari pahala bagi kedua orang tua. 
Anak adalah penerus nasab. Anak akan senantiasa mengalirkan pahala bagi kedua 
orang tuanya, dengan demikian orang tua memperhatikan pendidikan anak-anaknya 
agar mereka menjadi anak yang shaleh. 
 Kesadaran terhadap pentingnya hal tersebut akan memotivasi setiap orang tua 
untuk memperhatikan dan membina anak-anaknya agar menjadi pribadi yang baik. 
Jangan sampai anak keturunannya tergelincir kejalan yang sesat disebabkan oleh 
ketidak pahaman terhadap Islam dan hukum-hukumnya. Maka dari itu orang tua 
harus menanamkan nilai-nilai keagamaan bagi anak-anaknya seperti akhlak atau 
perilaku yang baik, akidah, kejujuran, tanggung jawab, percaya diri dan lain 
sebagainya.7 
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 Muhammad Azmi, Pembinaan Akhlak Anak Usia Prasekolah, h. 199 
7
 Komromi Busami, Pendidikan Keluarga Dalam Islam, h. 156 
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B. Fokus penelitian dan Deskripi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penulis menfokuskan penelitian pada peran orang tua dalam sosialisasi nilai-
nilai keagamaan terhadap anak di Keluarahan Antang Kecamatan Manggala Kota 
Makassar. Adapun yang dimaksud orang tua dalam penelitian ini adalah mereka 
yang beragama Islam dan sudah menikah serta memiliki anak dan bekerja, baik 
sebagai wiraswasta atau pegawai. Sedangkan sosialisasi nilai-nilai keagamaan yang 
dimaksud adalah bimbingan orang tua kepada anak dalam melaksanakan shalat lima 
waktu, membaca Al-Qur’an dan pembinaan anak untuk senantiasa menghormati 
yang lebih tua dan menyayangi yang lebih muda darinya. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul tersebut di atas, dapat 
dideskripsikan berdasarkan subtansi permasalahan dan subtansi pendekatan 
penelitian ini, terbatas pada Peran orang tua dalam sosialisasi nilai-nilai keagamaan 
terhadap anak di Kelurahan Antang Kecamatan Manggala Kota Makassar maka 
penulis memberikan deskripsi fokus sebagai berikut: 
a. Peran 
Peran adalah satuan keteraturan perilaku yang diharapkan dari individu. 
Setiap hari, hampir semua orang harus berfungsi dalam banyak peran yang berbeda. 
Peran dalam diri seseorang sering menimbulkan konflik. Dilihat dari jenisnya, peran 
dapat dibedakan menjadi dua yaitu peran yang ditentukan atau diberikan (ascribed) 
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dan peran yang diperjuangkan (Achived). Peran yang ditentukan artinya peran ynag 
bukan merupakan hasil prestasi dirinya atau berkat usahanya melainkan semata-mata 
karena pemberian orang lain sedangkan yang dimaksud dengan peran yang 
diperjuankan merupakan peran yang benar-benar hasil jerih payah atas usaha atau 
prstasinya sendiri.8 
Peran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah peran orang tua yang 
merupakan suatu lembaga keluarga yang didalamnya berfungsi sebagai pembimbing 
anak. Peran orang tua juga diartikan sebagai peran keluarga dalam menanamkan 
nilai-nilai agama pada anak. 
b. Orang Tua 
Menurut Miami M. Ed, dikemukakan bahwa orang tua adalah pria dan wanita 
yang terkait dalam perkawinan dan siap sedia untuk memikul tanggung jawab 
sebagai ayah dan ibu dari anak-anak yang dilahirkannya. Orang tua yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah ayah dan Ibu yang beragama Islam dari seorang anak 
yang lahir dari perkawinan yang sah. 
Orang tua adalah komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu, dan 
merupakan hasil dari sebuah ikatan perkawinan yang sah yang dapat membentuk 
sebuah keluarga. Orang tua memiliki tanggung jawab untuk mendidik mengasuh dan 
membimbing anak-anaknya dalam mencapai tahapan tertentu yang mengantarkan 
anak untuk siap dalam kehidupan masyarakat. 
 
                                                          
8. Dadang Supardan, Pengantar Ilmu Sosial sebuah kajian pendekatan struktural 
(Cet.III ;Jakarta :Bumi Aksara,2011),h.137-138 
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c. Nilai agama 
Nilai agama adalah bekal masa depan baik pada saat manusia itu hidup, 
maupun kelak manusia itu sudah meninggal atau dengan kata lain agama merupakan 
pedoman hidup bagi seseorang dalam menjalani hidupnya sehari-hari yang semuanya 
itu mempunyai hubungan dengan Allah SWT. 
Agama didefenisikan sebagai suatu sistem keyakinan yang dianut dan 
tindakan-tindakan yang diwujudkan oleh suatu kelompok atau masyarakat dalam 
menginterpretasi dan memberi respon terhadap apa yang dirasakan dan diyakini 
sebagai ghaib dan suci. Sebagai suatu sistem keyakinan, agama berbeda dari sistem-
sistem keyakinan, karena landasan keyakinan keagamaan adalah pada konsep suci 
(Secret) yang dibedakan dari, atau dipertentangkan dengan, yang duniawi 
(Provance), dan pada yang ghaib atau supranatural (Supernatural) yang menjadi 
lawan dari hukum-hukum alamiyah (Natural).9 
d. Sosialisasi 
Sosialisasi diartikan sebagai sebuah proses seumur hidup bagaimana seorang 
individu mempelajari kebiasaan-kebiasaan yang meliputi cara-cara hidup, nilai-nilai, 
dan norma-norma yang terdapat dalam agama Islam agar dapat memperoleh 
keselamatan di dunia dan akhirat kelak. 
Melalui proses sosialisasi, seseorang akan terwarnai cara berpikirnya dan 
kebiasaan-kebiasaan hidupnya. Dengan demikian, tingkah laku seseorang akan dapat 
diramalkan. Dengan proses sosialisasi seseorang menjadi tahu bagaimana ia mesti 
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 Dwi Narwoko & Bagong Suyanto, Sosiologi:Teks Pengantar dan Terapan,(Cet. III ; 
Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2007), h. 248. 
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bertingkah laku di tengah-tengah masyarakat dan lingkungan budayanya. Dari 
keadaan tidak atau belum tersosialisasi, menjadi manusia bermasyarakat dan 
beradab.kedirian dan kepribadian melalui proses sosialisasi dapat terbentuk, dimana 
kepribadian itu merupakan suatu komponen penyebab atau pemberi warna dari 
wujud tingkah laku sosial manusia. Jadi, dalam hal ini sosialisasi diartikan sebagai 
pross yang membantu individu melalui belajar dan menyesuaikan diri, bagaimana 
cara hidup dan bagaimana cara berpikir kelompoknya agar dapat berperan dan 
berfungsi dalam kelompoknya. Sosialisasi merupakan salah satu proses belajar 
kebudayaan dari anggota masyarakat dan hubungannya dengan sistem sosial. Dalam 
proses tersebut seorang individu dari masa anak-anak hingga masa dewasa belajar 
pola-pola tindakan dalam interaksi dengan segala macan individu sekelilingnya, yang 
menduduki beraneka macam peranan sosial yang mungkin ada dalam kehidupan 
sehari-hari.10  
Fungsi sosialisasi adalah untuk mendidik anak mulai dari awal sampai 
pertumbuhan anak hingga terbentuk personality-nya. Anak-anak itu lahir tanpa bekal 
sosial, agar si anak dapat perpartisipasi maka harus disosialisasikan oleh orang 
tuanya tentang nilai-nilai yang ada dalam masyarakat.11  
Sosialisasi adalah suatu proses sosial yang dilakukan oleh seseorang dalam 
menghayati (mendarah daging) norma-norma kelompok tempat ia hidup sehingga 
menjadi bagian dari kelompoknya. Sosialisasi juga merupakan proses belajar 
seseorang individu dari masa kanak-kanak hingga masa tuanya mengalami proses 
belajar mengenai nilai dan aturan-aturan untuk bertindak, berinteraksi dengan 
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 Monandar Soelaeman, Ilmu Sosial Dasar Teori dan Konsep Ilmu Sosial (Cet.XI ; Jakarta : 
PT. Refika Aditama, 2011), h.166-167. 
11 Dwi Narwoko & Bagong Suyanto, Sosiologi:Teks Pengantar dan Terapan, h.235. 
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berbagai individu yang ada disekelilingnya.12 Sosialisasi yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah suatu proses individu belajar berinteraksi sesuai dengan nilai 
dan norma agama dengan lingkungannya. 
e. Anak 
Pengertian anak menurut pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 
2002 Tentang Perlindungan Anak, yang dimaksud anak menurut Undang-undang 
tersebut adalah seseorang yang belum berumur 18 (delapan belas) tahun termasuk 
anak yang masih dalam kandungan.13 
Anak menjadi sorotan masyarakat Indonesia sejak 1998. Masyarakat semakin 
menyadari berharganya masa anak-anak ketika menyadari setiap potensi manusia 
terbentuk sejak masa kanak-kanak. Potensi tersebut menyeluruh baik potensi positif 
maupun potensi negative. Potensi positif merupakan potensi (talenta atau karunia) 
anak sehingga mampu mengembangkan diri anak seoptimal mungkin sehingga 
menjadi manusia yang utuh dan mandiri. Sedangkan potensi negatif merupakan 
kebalikan dari potensi positif dan setiap anak memiliki potensi untuk tidak 
berkembang negatif pula.14 
Anak yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seorang laki-laki atau 
perempuan yang belum dewasa atau yang belum mengalami masa puberitas. Anak 
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 Hendi Suhendi dan Wahyu Ramdhani,Pengantar Studi SOsiologi Keluarga, 
(Cet.I;Bandung:CV. Pustaka,2001),h.97 
13 Undang-Undang No. 23 Tahun 2003 Tentang Perlindungan Anak (Jakarta: Pradya 
Paramita,2003) 
14 Muhammad  Rusydi Rasyid, Bermain dan Berfantasi Pada Anak “Suatu pendekatan 
Psikologi Perkembangan dan Pendidikan Islam (Cet.I; Makassar: Alauddin University Press, 2013),h. 
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juga merupakan keturunan kedua dimana kata “anak” merujuk pada lawan dari orang 
tua, orang dewasa adalah anak dari orang tua meskipun mereka telah dewasa. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian terdahulu, maka permasalahan pokok yang akan dibahas 
dalam penelitian ini adalah Peran orang tua dalam sosialisasi nilai-nilai keagamaan 
terhadap anak di Kelurahan Antang Kecamatan Manggala kota Makassar, namun 
untuk menghindari kekeliruan dan mewujudkan pembahasan yang lebih terarah dan 
intens maka penulis akan merumuskan hal-hal yang akan dibahas dalam penelitian 
ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana peran orang tua dalam mensosialisasikan nilai-nilai keagamaan 
terhadap anak di Kelurahan Antang Kecamatan Manggala Kota Makassar? 
2. Bagaimana tantangan yang dihadapi orang tua dalam mensosialisasikan nilai-
nilai keagamaan terhadap anak? 
 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan salah satu usaha yang penulis lakukan untuk 
menemukan data atau tulisan yang berkaitan dengan judul skripsi yang diajukan 
sebagai bahan perbandingan agar data yang dikaji lebih jelas. 
Sejauh penulusuran penulis, sudah banyak yang membahas tentang peran 
orang tua dalam sosialisasi nilai-nilai keagamaan terhadap anak, salah satu contoh 
penelitian yang dilakukan oleh Sarira Valentina yang ditulis dalam sebuah artikel 
yang berjudul Peranan orang tua dalam mengembangkan Religiustik anak. Artikel ini 
menjelaskan peran orang tua dalam pengembangan religiustik anak dalam kehidupan 
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bermasyarakat agar menghasilkan nilai-nilai serta tindakan atau tingkah laku yang 
berkualitas dalam diri anak untuk bekal hidup masyarakat. 
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Dzulfira Feriana yang ditulis dalam 
skripsi yang berjudul Sosialisasi Nilai dari Ibu Kepada Anak. Skripsi ini membahas 
peran orang tua sangat penting karena secara langsung ataupun tidak orang tua 
melalui tindakannya akan membentuk watak dan menentukan sikap anak serta 
tindakannya dikemudian hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan 
seorang anak didalam keluarga sangat ditentukan oleh konsidi situasi keluarga dan 
pengalaman-pengalaman yang dimiliki orang tuanya. Dalam keluarga, melalui 
interaksi dengan orang tuanya maka anak dapat mempelajari berbagai hal, utamanya 
bentuk nilai sosialisasi seperti sosialisasi nilai agama dan sosialisasi nilai sosial. 
Namun, penulis mengkhususkan penelitian ini pada peran orang tua dalam sosialisasi 
nilai-nilai keagamaan terhadap anak di daerah Antang Kecamatan Manggala Kota 
Makassar. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan Rumusan masalah diatas yang telah diuraikan, maka tujuan 
penelitian adalah:  
a. Untuk mengetahui bagaimana peran orang tua dalam sosialisasi nilai-nilai 
keagamaan di Kelurahan Antang Kecamatan Manggala Kota Makassar. 
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b. Untuk mengetahui tantangan yang dihadapi orang tua dalam sosialisasi 
nilai-nilai keagamaan terhadap anak di Kelurahan Antang Kecamatan 
Manggala kota Makassar.  
 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara akademis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 
kajian-kajian teoritis dalam rangka pengembangan ilmu Sosiologi Agama 
serta dapat menjadi bahan rujukan bagi mahasiswa yang ingin 
mengadakan penelitian lebih lanjut. 
b. Secara praktis, untuk mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya 
dalam bidang sosiologi agama. Dapat menjadi bahan rujukan bagi 
kepentingan ilmiah dan praktisi lainnya yang berkepentingan, serta dapat 
juga menjadi langkah awal bagi penelitian serupa didaerah-daerah lain.  
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Teori Sosialisasi 
Kehidupan masyarakat memiliki nilai-nilai dan norma sosial sebagai 
pedoman perilaku anggota-anggotanya agar kehidupan menjadi tertib. Akan tetapi, 
untuk mencapai kehidupan yang tertib atas dasar nilai-nilai dan norma sosial ini 
tidaklah semudah membalik telapak tangan. Ada sebagian anggota masyarakat  yang 
berprilaku tidak sejalan dengan nilai-nilai dan norma sosial ini. Perilaku yang tidak 
sejalan dengan nilai-nilai dan norma sosial disebabkan oleh; (1) Unsur kesengajaan 
karena nilai-nilai dan norma sosial dianggap sebagai ikatan yang mengurangi 
kebebasan prilaku mereka, atau perilaku konformis dianggap tidak menguntungkan 
bagi kepentingan pribadinya; (2) Unsur ketidaktahuannya karena tidak 
tersosialisasinya perangkat nilai-nilai dan norma sosial yang ada. Untuk itulah, maka 
didalam kehidupan masyarakat perlu adanya pengenalan nilai-nilai dan norma sosial 
agar anggota masyarakat mengenal dan memahami tatanan nilai dan norma sosial 
tersebut. Proses pengenalan tatanan nilai-nilai dan norma sosial berlangsung selama 
masyarakat masih ada. Hal itu semata-mata di dorong oleh keinginan masyarakat 
agar kelangsungan hidupnya dapat bertahan, sebab tanpa ketertiban sosial, maka 
kehidupan sosial tidak akan bertahan lama.1 
Masyarakat akan dijumpai suatu proses yang menyangkut seorang anggota 
masyarakat yang baru seperti seorang anak yang mempelajari nilai-nilai dan norma-
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 Elly M. Setiadi & Usman Kolip, Pemahaman Fakta dan Gejala Permasalahan Sosial: 
Teori, Aplikasi, dan Pemecahannya (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2011), h. 151.  
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norma tempat ia menjadi anggota. Proses ini disebut pross sosialisasi. Sosialisasi 
dapat didefenisikan “Sebagai suatu proses sosial yang terjadi bila seseorang 
menghayati dan melaksanakan norma-norma kelompok tempat ia hidup sehingga 
akan merasa menjadi bagian kelompok tadi.”2 
Berangkat dari paparan tersebut muncul pertanyaan: apa yang dimaksud 
dengan sosialisasi itu? secara sederhana sosialisasi dapat  diartikan  sebagai proses 
belajar  bagi seseorang atau sekelompok orang selama hidupnya untuk mengenali 
pola-pola hidup, nilai-nilai dan norma sosial agar ia dapat berkembang menjadi 
pribadi yang bisa diterima oleh kelompoknya. Berikut ini adalah batasan sosialisasi 
yang diberikan oleh para pakar: 
1. Charlotte Buehler, dalam Elly mendefenisikan sosialisasi sebagai proses  
yang membantu individu-individu belajar dan menyesuaikan diri, bagaimana 
cara hidup dan berpikir kelompoknya agar ia dapat berperan dan berfungsi 
dalam kelompoknya. 
2. Peter Berger, dalam Elly mendefenisikan sosialisasi sebagai suatu proses 
dimana anak belajar menjadi seorang anggota yang berpartisipasi dalam 
masyarakat. 
3. Bruce J. Cohen, dalam Elly mendefenisikan sosialisasi sebagai proses-proses 
manusia mempelajari tata cara kehidupan dalam masyarakat, untuk 
memperoleh kepribadian  dan membangun kapasitasnya agar berfungsi 
dengan baik sebagai individu maupun sebagai anggota suatu kelompok.3 
                                                          
2
 H. M. Arifin Noor, Ilmu Sosial Dasar( Cet. I;Bandung :CV. Pustaka Setia,1997),h.192 
3
 Elly M. Setiadi & Usman Kolip,Pemahaman Fakta dan Gejala Permasalahan Sosial: 
Teori, Aplikasi, dan Pemecahannya, h. 155. 
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Dari berbagai defenisi (batasan) diatas dapat dijabarkan pengertian dari 
sosialisasi, diantaranya : 
1. Sosialisasi ditempuh oleh seorang individu melalui proses belajar untuk 
memahami, menghayati, menyesuaikan, dan melaksanakan tindakan sosial 
yang sesuai dengan pola perilaku masyarakatnya. 
2. Sosialisasi ditempuh seorang individu secara bertahap dan 
berkesinambungan, sejak dia dilahirkan hingga akhir khayatnya, 
3. Sosialisasi erat sekali kaitannya dengan enkulturasi atau proses 
pembudayaan, yaitu proses belajar dari seorang individu untuk belajar 
mengenal, mengkhayati, dan menyesuaikan alam pikiran serta sikapnya 
terhadap sistem adat, norma, bahasa, seni, agama, serta semua peraturan dan 
pendirian yang hidup dalam lingkungan kebudayaan masyarakatnya, 
4. Ditambahkan oleh Soerjono Soekanto bahwa sosialisasi merupakan proses 
social tempat seorang individu mendapatkan pembentukan sikap untuk 
perilaku yang sesuai dengan perilaku orang-orang dalam kelompoknya.4 
Melalui proses sosialisasi seseorang atau sekelompok orang menjadi 
mengetahui dan memahami bagaimana ia atau mereka harus bertingkah laku di 
lingkungan masyarakat; juga mengetahui dan menjalankan hak-hak dan 
kewajibannya berdasarkan peranan-peranan yang dimilikinya. 
 Keterangan tersebut dapat disimpulkan hakikat dari sosialisasi itu sendiri, 
yaitu: 
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 Elly M. Setiadi & Usman Kolip,Pengantar Sosiologi Pemahaman Fakta dan Gejala  
Permasalahan Sosial: Teori, Aplikasi, dan Pemecahannya, h. 156. 
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1. Dalam arti sempit, sosialisasi merupakan seperangkat kegiatan masyarakat 
yang didalamnya individu-individu belajar dan diajar memahirkan diri dalam 
peranan sosial sesuai dengan bakatnya, 
2. Dalam arti luas, sosialisasi merupakan proses seseorang mempelajari dan 
mengkhayati (mendarahdaging) norma-norma kelompok kesatuan kerja 
ditempat ia hidup sehingga ia sendiri menjadi seorang pribadi yang unik dan 
berprilaku sesuai dengan harapan kelompok. 
Pengertian sosialisasi mengindikasikan bahwa proses tersebut bukanlah 
proses atau aktivitas yang dilaksanakan secara sepihak. Bagaimana pun juga proses 
sosialisasi adalah sebuah proses yang dilakukan oleh dua orang pihak, yaitu: (1) 
pihak yang melakukan sosialisasi dan (2) pihak yang disosialisasikan. Proses 
sosialisasi dilakukan oleh anggota-anggota atau warga masyarakat baik secara sadar 
atau tidak secara sadar (asadar) orang-orang yang memiliki kewibawaan atas 
individu-individu yang disosialisasi seperti ayah, ibu, kakak, dan orang-orang yang 
berkedudukan sederajat dengan pihak yang disosialisasi, seperti teman sebaya, teman 
sekelas, dan sebagainya. Biasanya orang-orang yang memiliki kewibawaan 
melakukan sosialisasi dengan tujuan tercapainya kedisiplinan pihak yang 
disosialisasi. Nilai-nilai dan norma sosial yang disosialisasikan mengandung suatu 
keharusan yang mesti ditaati pihak yang melakukan sosialisasi biasanya 
menggunakan kekuasaan dan kewenangannya melalui ‘paksaan’ atau secara otoriter 
agar pihak yang tersosialisasi tunduk atau patuh atas nilai dan norma yang 
disosialisasikan.5 
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Makin heterogen suatu masyarakat, makin sulit suatu proses sosialisasi 
berlangsung. Sebaliknya di masyarakat yang homogen proses sosialisasi lebih mudah 
dilaksanakan. Masyarakat juga merupakan tempat dan lingkungan dimna seseorang 
belajar menyesuaikan diri dengan lingkungannya, tunduk dan mematuhi aturan-
aturan yang berlaku dan bahkan meniru apa yang orang lain perbuat dan bersikap.6 
Robert Lawang membagi sosialisasi menjadi 2 macam. Pertama, Sosialisasi 
Primer, yaitu, proses sosialisasi yang terjadi pada saat usia seseorang masih usia 
balita. Pada fase ini, seorang anak dibekali pegetahuan tentang orang-orang yang 
berada di lingkungan sosial sekitarnya melalui interaksi, seperti dengan ayah, ibu, 
kakak, dan anggota keluarga lainnya. Ia dibekali kemampuan untuk mengenali 
dirinya, terutama menyangkut siapa nama panggilannya, indentitas dirinya, yaitu 
membedakan antara dirinya dan orang lain. Dimasa itu peran orang-orang 
disekelilingnya sangat diperlukan, terutama untuk membentuk karakter anak diusia 
selanjutnya khususnya berkaitan dengan bimbingan tata kelakuan pada anak agar 
nantinya anak tersebut memiliki kepribadian dan peran yang benar hingga mampu 
menempatkan dirinya dilingkungan sosial; terutama dalam menempatkan antara hak 
dan kewajiban. Dengan demikian, dalam proses sosialisasi primer ini, seorang anak 
akan dikenalkan dengan pola-pola kelakuan yang bersifat mendasar, seperti 
membiasakan makan dengan tangan kanan, membiasakan cebok dengan tangan kiri, 
dan sebagainya. 
Kedua Sosialisasi Sekunder, yaitu sosialisasi yang berlangsung setelah 
sosialisasi primer, yaitu semenjak usia 4 tahun hingga selama hidupnya. Jika proses 
sosialisasi primer didominasi peran keluarga sangat kuat, akan tetapi dalam 
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sosialisasi sekunder proses pengenalan akan tata kelakuan adalah lingkungan 
sosialnya, seperti teman sepermainan, teman sejawat, sekolah, orang-orang lain yang 
lebih dewasa hingga pada proses pengenalan adat istiadat yang berlaku di lingkungan 
sosialnya. Dalam proses ini, seorang individu akan memperoleh berbagai 
pengalaman dari lingkungan sosial yang bisa saja terdapat perbedaan bentuk atau 
pola-pola kelakuan yang ada diantara linguangan sosial dan keluarganya. Pada fase 
ini sang anak mulai melakukan identifikasi terutama tentang pola-pola di lingkungan 
sosial diluar lingkungan keluarganya.7 Perilaku sosial juga identik dengan reaksi 
seseorang terhadap orang lain, perilaku ini ditunjukkan dengan perasaan, 
tindakan,sikap keyakinan, kenangan, atau rasa hormat terhadap orang lain. Perilaku 
sosial bisa juga diartikan sebagai tindakan sosial.8 
Pelaksanaannya, sosialisasi dilakukan dengan cara: (1) Sosialisasi represif 
(Represive Socialization). Dan (2) Sosialisasi partisipatif (Participative 
Socialiazation). Sosilaisasi represif adalah sosialisasi yang didalamnya terdapat 
sangsi jika pihak-pihak yang tersosialisasi seperti anak atau masyarakat melakukan 
pelanggaran. Contoh; orang tua yang memberi hukuman fisik kepada anak yang 
dianggap melakukan pelanggaran, atau aparat kepolisisan menangkap para pengguna 
narkoba. Sosialisasi seperti ini biasanya menekankan pada penggunaan hukuman 
terhadap kesalahan agar pelanggar memiliki kesadaran kembali akan kesalahannya 
dan memberitahukan kepada pihak lain agar tidak meniru perbuatan para pelanggar 
tersebut.9  
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 Elly M. Setiadi & Usman Kolip,Pengantar Sosiologi Pemahaman Fakta dan Gejala  
Permasalahan Sosial: Teori, Aplikasi, dan Pemecahannya, h.167. 
8 Rusli Ibrahim, Pembinaan Perilaku Sosial Melalui Pendidikan Jasmani 
(Cet.I;Jakarta:Direktorat Jendral Olah Raga,2001),h.19 
9
 Elly M. Setiadi & Usman Kolip,Pengantar Sosiologi Pemahaman Fakta dan Gejala  
Permasalahan Sosial: Teori, Aplikasi, dan Pemecahannya, h.159. 
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Sosialisasi partisipatif (participatif Socialization) adalah sosialisasi yang 
berupa rangsangan tertentu agar pihak yang tersosialisasi mau melakukan suatu 
tindakan, misalnya hadiah (Reword). Seorang anak agar giat belajar dan nantinya 
naik kelas biasanya orang tua merangsangnya dengan menjanjikan hadiah kepada 
anak: agar kehidupan masyarakat membiasakan pola hidup bersih dan sehat, 
pemerintah memberikan rangsangan Piala Kalpatur; agar manusia mau menaati 
hukum Tuhan akhirnya Tuhan memberikan janji syurga bagi yang mau patuh dan 
memberikan ancaman neraka bagi yang melanggarnya.10 
Individu telah memiliki kebiasaan tertentu sebagai akibat dari sosialisasi pada 
lingkungan asalnya; kemudian pada waktu tertentu ia berada (mungkin menetap) 
pada lingkungan sosial lain yang berbeda kebiasaanya, maka pada kecendrungan 
individu, menyatukan diri atau mungkin bersikap toleran terhadap masyarakat di 
mana ia tinggal.11 
Selanjutnya dijelaskan bahwa dalam proses sosialisasi ini, individu 
mendapatkan pengawasan, pembatasan atau hambatan dari manusia lain atau 
masyarakat ; disamping itu juga mendapatkan bimbingan, dorongan, stimulasi, dan 
motivasi dari manusia lain atau masyarakat.12 
Dengan demikian dalam proses sosialisasi itu individu bersikap reseptif 
maupun kreatif terhadap pengaruh individu lain dalam pergaulannya. Proses 
sosialisasi itu terjadi dalam kelompok atau institusi sosial dalam masyarakat ; 
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 Elly M. Setiadi & Usman Kolip,Pengantar Sosiologi Pemahaman Fakta dan Gejala  
Permasalahan Sosial: Teori, Aplikasi, dan Pemecahannya, h. 161. 
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 Abdulsyani, Sosilologi skematika, Teori, dan Terapan (Cet. III; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 
2007), h. 59. 
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 Abdulsyani, Sosilologi skematika, Teori, dan Terapan, h. 60. 
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individu yang sudah dikembangkan dalam proses sosialisasi tidak mustahil akan 
mendapatkan status tertentu dalam masyarakat. Jika tanpa melalui sosialisasi 
seseorang tidak dapat tumbuh dengan wajar.13 
Sosialisasi tidak akan berjalan jika tidak ada peran media sosialisasi. Adapun 
media sosialisasi yang otomatis memiliki peran tersebut adalah lembaga sosial. 
Lembaga sosial adalah alat yang berguna untuk melakukan serangkaian peran 
menanamkan nilai-nila dan norma-norma sosial. Lembaga sosial tersebut adalah 
keluarga, lembaga pendidikan, lembaga politik, media massa, lembaga keagamaan, 
lingkungan sosial. Antara lembaga satu dengan lembaga sosial lainnya dalam 
kehidupan sosial tidaklah berdiri sendiri, melainkan saling terkait dalam jaringan 
sistem yang sering disebut dengan istilah sistem sosial. Lembaga-lembaga yang 
saling berhubungan tersebut memerankan sebagai Agen Sosialisasi atau Media 
Sosialisasi.14 
Proses interaksi yang melibatkan anak dan remaja, terjadi proses sosialisasi. 
Sosialisasi tersebut merupakan suatu kegiatan yang bertujuan agar phak yang dididik 
atau diajak, kemudian mematuhi kaedah-kaedah dan nilai-nilai yang berlaku dan 
dianut oleh masyarakat. Tujuan pokok adanya sosialisasi tersebut bukanlah semata-
mata agar kaedah-kaedah dan nilai-nilai diketahui serta dimengerti. Tujuan akhir 
adalah agar manusia bersikap dan bertindan sesuai dengan kaedah-kaedah dan nilai-
nilai yang berlaku serta agar yang bersangkutan menghargainya.15 
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Proses sosialisasi khususnya yang tertuju pada anak dan remaja, terdapat 
berbagai pihak yang mungkin berperan. Pihak-pihak tersebut dapat disebut sebagai 
lingkungan-lingkungan social tertentu dan pribadi-pribadi tertentu. Tinjauan 
sosiologis lebih memusatkan perhatian pada lingkungan ini tanpa mengabaikan 
peranan pribadi-pribadi yang tidak mustahil mempunyai pengaruh yang lebih besar.16 
Pemahaman agama merupakan peranan yang sangat penting dalam hidup dan 
kehidupan manusia, karena agama tidak hanya mengatur kehidupan manusia di alam 
dunia saja, tetapi juga mengatur bagaimana nanti di akhirat. Agama mengajarkan 
nilai-nilai moral dan mengajak manusia berbuat baik dalam hubungannya dengan 
alam dan sesame manusia.17 
B. Status dan Peranan 
Secara abstrak, kedudukan berarti tempat seseorang dalam suatu pola 
tertentu. Dengan demikian seseorang dikatakan mempunyai beberapa kedudukan 
karena seseorang biasanya ikut serta dalam berbagai pola kehidupan. Pengertian 
tersebut menunjukkan tempatnya sehubungan dengan kerangka masyarakat secara 
menyeluruh. Kedudukan Tuan A sebagai warga masyarakat merupakan kombinasi 
dari segenap kedudukannya sebagai guru, kepala sekolah, ketua rukun tetangga, 
suami nyonya B, ayah anak-anak dan seterusnya. 18 
Masyarakat pada umumnya mengembangkan 2 macam kedudukan yaitu 
sebagai berikut. 
a. Ascribed Status, yaitu kedudukan seseorang dalam masyarakat tanpa 
memerhatikan perbedaan perbedaan rohaniah dan kemampuan. Kedudukan 
                                                          
16Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, h. 386. 
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18 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, h. 210. 
23 
 
 
 
tersebut diperoleh karena kelahiran, misalnya kedudukan anak seorang 
bangsawan adalah bangsawan pula. 
b. Achieved Status adalah kedudukan yang dicapai oleh seseorang dengan 
usaha-usaha yang dissengaja. Kedudukan ini tidak diperoleh atas dasar 
kelahiran. Akan tetapi, bersifat terbuka bagi siapa saja, tergantung dari 
kemampuan masing-masing dalam mengajar serta mencapai tujuan-
tujuannya. Misalnya, setiap orang dapat menjadi hakim asalkan memenuhi 
persyaratan tertentu.19 
Kadang-kadang dibedakan lagi satu macam kedudukan, yaitu Assigned-
Status, yang merupakan kedudukan yang diberikan. Assigned-Status sering 
mempunyai hubungan yang erat dengan  Achieved-Status. Artinya suatu kelompok 
atau golongan memberikan kedudukan yang lebih tinggi kepada seseorang yang 
berjasa, yang telah memperjuangkan sesuatu untuk memenuhi kebutuhan dan 
kepentingan masyarakat.20 
Peranan (role) merupakan aspek dinamis kedudukan (Status). Apabila 
seseorang melakukan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, dia 
menjalankan suatu peranan. Perbedaan antara kedudukan dengan peranan adalah 
untuk kepentingan ilmu pegetahuan. Keduanya tak dapat dipisah-pisahkan karena 
yang satu tergantung pada yang lain dan sebaliknya. Tak ada peranan tanpa 
kedudukan  atau kedudukan tanpa peranan. Sebagaimana halnya dengan kedudukan, 
peranan juga mempunyai dua arti. Setiap orang mempunyai macam-macam peranan 
yang berasal dari pola-pola pergaulan hidupnya. Hal itu sekaligus berarti bahwa 
peranan menentukan apa yang diperbuatnya bagi masyarakat serta kesempatan-
kesempatan apa yang diberikan masyarakat kepadanya. Pentingnya peranan adalah 
karena ia mengatur perilaku seseorang. Peranan menyebabkan seeorang pada batas-
batas tertentu dapat meramalkan perbuatan-perbuatan orang lain. Orang yang 
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 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, h. 211 
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 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, h. 211 
24 
 
 
 
bersangkutan akan dapat menyesuaikan perilaku sendiri dengan perilaku orang-orang 
sekelompoknya. Hubungan-hubungan sosial yang ada dalam masyarakat merupakan 
hubungan antara peranan-peranan individu dalam msyarakat, peranan diatur oleh 
norma-norma yang berlaku. Misalnya norma kesopanan menghendaki agar seorang 
laki-laki bila berjalan bersama seorang wanita, harus disebelah luar.21 
Masyarakat adalah sekelompok manusia yang selalu berinteraksi dan 
mengarah  pada tatanan nilai-nilai, norma-norma dan cara-cara yang merupakan 
kebutuhan bersama berlangsung terus menerus dan terikat oleh  suatu indentitas 
bersama.22 
Peranan yang melekat pada diri seseorang harus dibedakan dengan posisi 
dalam pergaulan kemasyarakatan. Posisi seseorang dalam masyarakat (yaitu social-
position) merupakan unsur statis  yang menunjukkan tempat individu pada organisasi 
masyarakat. Peranan lebih banyak menunjukkan pada fungsi, penyesuaian diri, dan 
sebagai suatu proses. Jadi, seseorang menduduki suatu posisi dalam msyarakat serta 
menjalankan suatu peranan. Peranan mungkin mencakup tiga hal, yaitu sebagai 
berikut : 
a. Peranan yang meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau 
tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan 
rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan 
kemasyarakatan. 
b. Peranan merupakan suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh 
individu dalam masyarakat sebagai organisasi. 
c. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi 
struktur social masyarakat.23  
C. Orang Tua dalam Keluarga  
                                                          
21
 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, h.212 
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Keadaan normal, maka lingkungan pertama yang berhubungan dengan anak 
adalah orang tuanya, saudara-saudaranya yang lebih tua (kalau ada) serta mungkin 
kerabat dekatnya yang tinggal serumah. Melalui lingkungan itulah si anak mengenal 
dunia sekitarnya dan pola pergaulan hidup yang berlaku sehari-hari. Melalui 
lingkungan itulah anak mengalami proses sosialisasi awal. Orang tua, saudara 
maupun kerabat terdekat lazimnya mencurahkan perhatiannya untuk mendidik anak, 
supaya anak memperoleh dasar-dasar pola pergaulan hidup yang benar dan baik, 
melalui penanaman disiplin dan kebebasan serta penyerasiannya. Pada saat ini orang 
tua, saudara maupun kerabat (secara sadar atau setegah sadar) melakukan sosialisasi 
yang biasa diterapkan melalui kasih sayang. Atas dasar kasih sayang itu, anak dididik 
untuk mengenal nilai-nilai tertentu, seperti nilai ketertiban dan ketentraman, nilai 
kebendaan dan keakhlakan, nilai kelestarian dan ketentraman kebaruan, dan 
seterusnya. Pada nilai ketertiban dan ketentraman ditanamkan perilaku disipliner dan 
perilaku bebas yang senantiasa harus diserasikan.24 
Orang tua tentu menginginkan anaknya menjadi orang yang berkembang 
secara sempurnya. Orang tua menginginkan jika anaknya kelak menjadi orang yang 
sehat, kuat, berketerampilan, cerdas, pandai, dan beriman. Orang tua dalam taraf 
sederhana tidak menginginkan anaknya lemah, sakit-sakitan, pengangguran, bodoh 
dan nakal. Kenakalan anak akan menyebabkan orang tua akan mendapat malu dan 
kesulitan. Menurut konsep Islam, keluarga (orang tua) penanggung jawab utama 
terpeliharanya fitrah anak. Oleh karena itu, penyimpangan-penyimpangan yang 
dilakukan anak-anak lebih disebabkan oleh ketidakwaspadaan orang tua.25  
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Waktu lahir, anak belum beragama. Ia baru memiliki potensi atau fitrah untuk 
berkembang menjadi manusia beragama. Bayi belum mempunyai kesadaran 
beragama, tetapi telah memiliki potensi kejiwaan dan dasar-dasar kehidupan ber-
Tuhan. Isi, warna, dan corak perkembangan kesadaran beragama anak sangat 
dipengaruhi oleh keimanan, sikap dan tingkah laku keagamaan orang tuanya. 
Keadaan jiwa orang tua sudah berpengaruh terhadap perkembangan jiwa anak sejak 
janin di dalam kandungan.26 
Lingkungan rumah tangga dalam hal ini keluarga, merupakan lingkungan 
pendidikan yang pertama, karena dalam keluarga inilah anak pertama-tama 
mendapatkan didikan dan bimbingan. Pendidikan dalam rumah tangga, pada 
umumnya bukan berpangkal pada kesadaran dan pengertian yang lahir dari 
pengetahuan mendidik, melainkan karena secara kodrati suasana dan strukturnya 
memberikan kemungkinan alami membangun situasi pendidikan. Situasi pendidikan 
ini terwujud berkat adanya pergaulan dan hubungan pengaruh mempengaruhi secara 
timbal balik antara orang tua dan anak.27 
Keluarga merupakan denyut nadi kehidupan yang dinamis dan termasuk salah 
satu pranata yang secara kontributif mempunyai andil besar dalam pembentukan, 
pertumbuhan, dan pengembangan pendidikan karakter anak. Oleh karena itu, 
keluarga dibangun lewat hubungan-hubungan kemanusiaan yang akrab dan 
harmonis, serta lahir dan tumbuh gejala social dan pendidikan pergaulan keluarga. 
Tujuan umum pendidikan dalam rumah tangga ialah agar anak mampu berkembang 
secara maksimal, meliputi seluruh aspek perkembangan anak seperti jasmani, akal 
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dan rohani. Disamping itu, terdapat juga tujuan lain yaitu membantu sekolah atau 
lembaga kursus dalam mengembangkan pribadi anak-anaknya. Tokoh sentral yang 
bertindak sebagai pendidik dalam rumah tangga adalah ayah dan ibu bagi si anak, 
serta semua orang yang merasa bertanggung jawab terhadap perkembangan anak, 
seperti kakek, nenek, paman, bibi dan kakak. Tetapi diantara mereka ini, yang paling 
bertanggung jawab ayah dan ibu (orang tua) sebagai pendidik kodrati. Sejak seorang 
anak lahir ibunyalah selalu ada di sampingnya. Oleh karena itu, anak dapat meniru 
perangai ibunya. Ibu merupakan orang yang mula-mula dikenal anak, yang mula-
mula menjadi temannya dan mula-mula dipercayainya. Begitu juga terhadap ayah, 
pengaruhnya sangat besar terhadap anak. Ayah menurut mereka sebagai seorang 
panutan, sekaligus menjadi idola dan penolong utama bagi keluarga.28 
Peranan orang tua terhadap pembinaan keluarga adalah sangat penting 
artinya. Dalam hal ini orang tua merupakan obyek sekaligus menjadi subyek, karena 
tidak disangkal lagi bahwa keluarga adalah batu pondasi dari suatu umat (bangsa), 
sudah logis bahagian-bahagian harus saling mendukung, walaupun pondasi itulah 
yang menentukan kuat atau lemahnya suatu bangunan karena semuanya bertumpuk 
padanya. Karena itu suatu umat akan memiliki kekuatan dan daya tahan yang hebat 
jika didukung oleh konstruksi dari semua unsur yang ada.  
Tatanan rumah tangga yang terdiri dari orang tua dan anak, orang tua 
memiliki posisi yang strategis dalam pendidikan anaknya, karena sejak anak 
dilahirkan dari kandungan ibunya lebih banyak berada di lingkungan keluarga, 
mereka bergaul dan berkumpul dalam suasana penuh kasih sayang.29  
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Lingkungan rumah tangga adalah lingkungan yang paling awal dikenal oleh 
anak. Anak dalam lingkungan ini pertama-tama menerima pendidikan dari kedua 
orang taunya. Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak 
mereka. Bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam kehidupan keluarga. Orang 
tualah didalam keluarga yang menjadi kepala keluarga. Pangkal ketentraman dan 
kedamaian hidup terletak dalam keluarga. Mengingat pentingnya hidup keluarga 
yang demikian itu, maka Islam memandang keluarga bukan hanya sebagai 
persekutuan kecil saja, tetapi lebih dari itu yakni sebagai lembaga hidup manusia 
yang dapat memberikan kemungkinan celaka dan bahagianya anggota-anggota 
keluarga tersebut dunia dan akhirat. Hampir dapat dipastikan bahwa setiap anak yang 
lahir akan melalui proses pengasuhan dari orang tua dalam lingkungan rumah tangga, 
minimal dalam jangka waktu tertentu. Sangat langkah ditemukan anak lahir langsung 
berada dalam asuhan orang lain.30 
Komunikasi dalam kelompok merupakan bagian dari kegiatan keseharian 
seseorang. Sejak lahir, orang sudah mulai bergabung dengan kelompok primer yang 
paling dekat, yaitu keluarga. Kemudian seiring dengan perkembangan usia dan 
kemampuan intelektual kita masuk dan terlibat dalam kelompok-kelompok sekunder 
seperti sekolah, lembaga agama, tempat pekerjaan dan kelompok sekunder lainnya 
yang sesuai dengan minat dan keterikatan kita, ringkasnya kelompok merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dengan kehidupan kita, karena melalui kelompok, 
memungkinkan kita dapat mengambil berbagai informasi, pengalaman, dan 
pengetahuan kita dengan anggota kelompok lainnya.31 
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Kelompok masyarakat, keluarga merupakan pranata sosial yang sangat 
penting, karena salah satu wadah mengasuh manusia memegang teguh nilai, norma 
sosial budaya, yang berlaku, yang diibaratkan jembatan yang menghubungkan 
individu dengan individu lain untuk saling berinteraksi dan saling memainkan 
perannya dalam kehidupan sosial.  
Sepanjang kehidupan individu dalam keluarga mengalami proses sosialisasi 
dan enkulturasi sesuai perkembangan usia. Sehingga realitas sosial yang terjadi pada 
anak-anak pergaulan dan interaksi bertambah, mulai dari kelompok keluarga 
kemudian kelompok sepermainan (peer group), tetangga, dan sekolah. 
Keluarga mempunyai struktur yang saling mengikat antara satu dengan yang 
lainnya. Disamping itu bagaimana orang tua berfungsi menanamkan aturan didalam 
keluarga maupun lingkungannya sehingga dapat menghasilkan Out Put yang 
berkualitas, baik itu dari aspek perilaku social, perilaku agama, budaya maupun 
kesehatan. Keluarga sebagai suatu sistem mempunyai karakteristik dasar yang dapat 
dikelompokkan sebagai sistem terbuka dan sistem tertutup. Sistem terbuka berarti 
sistem yang ada dalam keluarga senantiasa mempunyai kehidupan untuk 
memberikan kesempatan pada anggota keluarga untuk menerima atau 
memperhatikan lingkungan masyarakat sekitarnya misalnya dalam keluarga 
bagaimana sistem yang dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai agama, moral, dan 
kesehatan sehingga anak mempunyai kesempatan untuk mengembangkan dirinya. 
Adapun keluarga sebagai sistem tertutup dimana para anggota keluarga tidak diberi 
kesempatan menerima apapun modelnya pengembangan diri anak-anak, sehingga 
didalam menjalankan sistem yang tertutup anak-anak tidak diberi kebebasan untuk 
30 
 
 
 
mengembangkan dirinya. Jadi sistem tertutup, keluarga tidak diberi kesempatan 
menerima maupun memperhatikan lingkungan masyarakat.32 
Keluarga merupakan unsur penting dalam pengasuhan anak, kehidupan anak 
ditentukan oleh lingkungan keluarga, sehingga anak harus mengenal keluarga 
sebagai tempat tinggal atau sebagai konstanta tetap dalam kehidupan anak. Selain itu 
keluarga memperhatikan anak-anaknya dari kehidupan social, agama dan 
ekonominya karena sangat menentukan perkembangan anak.33 
D. Nilai dan Norma Sosial 
Menurut Harton dan Hunt, nilai adalah gagasan tentang apakah pengalaman 
itu berarti atau tidak. Nilai pada hakikatnya mengarahkan perilaku dan pertimbangan 
seseorang, tetapi ia tidak menghakimi apakah sebuah perilaku tertentu salah atau 
benar. Nilai merupakan bagian penting dari kebudayaan. Suatu tindakan dianggap 
sah (secara moral yang dapat diterima) jika harmonis atau selaras dengan nilai-nilai 
yang disepakati dan dijunjung oleh masyarakat dimana tindakan tersebut dilakukan. 
Ketika nilai yang berlaku menyatakan bahwa keshalehan beribadah adalah sesuatu 
yang harus dijunjung tinggi, maka jika terdapat orang tidak beribadah tentu akan 
dianggap sebagai bentuk penyimpangan. Demikian pula seseorang yang dengan 
ikhlas menyumbangkan sebagian harta bendanya untuk kepentingan ibadah dan rajin 
mengamalkan ibadah, maka ia akan dinilai sebagai orang yang terhormat dan 
menjadi teladan bagi masyarakat.34 
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Kelompok masyarakat yang hidup bersama, tidak cukup hanya dipandang 
dari suatu kesatuan wilayah geografis saja, akan tetapi bentuk kesatuan kelompok 
masyarakat tersebut selalu ada sistem kebudayaan yang menjadi alat untuk 
menyatukan kelompok tersebut. Beberapa factor pemersatu diantaranya adalah 
kekuasaan, indentitas bersama, solidaritas bersama, dan yang lebih penting lagi 
adanya sistem nilai didalam kesatuan kelompok tersebut. Nilai inilah yang dijadikan 
sebagai dasar untuk menyatukan kelompok tersebut. Secara makro, bangsa 
Indonesia, misalnya, memiliki nilai-nilai nasional yang digunakan untuk 
mempersatukan bangsa yang majemuk ini. Nilai tersebut, diantaranya pancasila dan 
semboyang Bhineka Tunggal Ika. Dalam hal ini Nilai adalah konsep-konsep umum 
tentang sesuatu yang dianggap baik, patut, layak, pantas yang keberadaannya dicita-
citakan diinginkan, dihayati, dan dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari dan 
menjadi tujuan kehidupan bersama didalam kelompok masyarakat tersebut, mulai 
dari unit kesatuan sosial terkecil hingga suku bangsa, dan masyarakat internasional. 
Dalam konsep mikro nilai dapat dijabarkan dalam bentuk kehidupan yang bahagia, 
tentram, damai, sejahterah, makmur, dan sebagainya. Didalam konsep yang lebih 
makro, nilai dapat dijabarkan dalam konsep “keadilan, kebebasan, demokrasi, 
pemerataan, kemanusiaan”, sebagaimana dalam penjabaran nilai-nilai nasional 
bangsa Indonesia yaitu menuju masyarakat yang adil, makmur, sejahtera, aman, dan 
damai dalam naungan pancasila dan UUD 1945.35 
Menurut Andrain nilai-nilai itu memiliki enam ciri atau karakteristik, yaitu : 
1. Umum dan Abstrak, karena nilai itu berupa patokan umum tentang sesuatu 
yang dicita-citakan atau yang dianggap baik. Nilai dapat dikatakan umum 
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sebab tidak akan ada masyarakat tanpa pedoman umum tentang sesuatu yang 
dianggap baik, patut, layak, pantas sekaligus sesuatu yang menjadi larangan 
atau tabu bagi kehidupan masing-masing kelompok.  
2. Konsepsional, artinya bahwa nilai-niai itu hanya diketahui dari ucapan 
ucapan, tulisan, dan tingkah laku seseorang atau sekelompok orang. 
3. Mengandung kualitas moral, karena nilai-nilai selalu berupa petunjuk tentang 
sikap dan perilaku yang sebaiknya atau yang seharusnya dilakukan. 
4. Tidak selamanya realistik, artinya bahwa nilai itu tidak akan selalu dapat 
direalisasiakan secara penuh didalam realitas sosial. 
5. Dalam situasi kehidupan masyarakat yang nyata, nilai-nilai itu akan bersifat 
campuran. Artinya, tidak ada masyarakat yang hanya menghayati satu nilai 
saja secara mutlak.  
6. Cenderung bersifat stabil, sukar berubah, arena nilai-nilai yang telah 
dihayati telah melembaga atau mendarah daging dalam masyarakat. 
Perubahan akan terjadi jika struktur soial berubah atau jika ilai-nilai baru 
timbul didalam struktur masyarakat tersebut.36 
Dalam hal ini Notonegoro membedakan nilai menjadi tiga macam, yaitu: 
1. Nilai Material, yaitu meliputi berbagai konsepsi tentang segala sesuatu yang 
berguna bagi jasmani manusia. Misalnya nilai tentang baik buruknya atau 
harga suatu benda yang diukur dengan alat ukur tertentu seperti uang, atau 
benda-benda berharga lainnya. Misalnya tipe rumah akan dinilai layak atau 
tidak, baik atau buruk tergantung bagaimana corak dan tipenya, corak dan 
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bentuk perhiasan yang dikenal oleh para wanita, baju, mobil, dan peralatan 
hidup lainnya, 
2. Nilai Vital, yaitu meliputi berbagai konsepsi yang berkaitan dengan segala 
sesuatu yang berguna bagi manusia dalam melaksanakan aktivitas. 
Suatubenda akan dinilai dari daya guna yang dimiliki oleh benda tersebut, 
misalnya pasir akan bernilai karena digunakan untuk membuat kontruksi 
bangunan, tetapi ketika pasir berada digurun pasir tentu tidak berniali sebab 
disana pasir tidak berguna. Contoh lain seperti batu digunung yang dianggap 
tidak bernilai akan memiliki nilai jika dibawa ke kota sebab digunakan untuk 
kepentingan pembangunan dan sebagainya, 
3. Nilai Kerohanian, yakni meliputi berbagai konsepsi yang berkaitan dengan 
segala sesuatu yang berhubungan dengan kebutuhan rohani manusia, seperti:  
a. Nilai Kebenaran, yang bersumber pada rasio (akal Manusia) misalnya 
sesuatu itu dianggap benar atau salah karena akal manusia memiliki 
kemampuan untuk memberikan penilaian. 
b. Nilai Keindahan, yang bersumber pada unsure perasaan, misalnya daya 
tarik suatu benda sehingga niai daya tarik atau pesona yang melekat pada 
benda terebutlah yang dihargai, 
c. Nilai Moral, yang bersumber pada unsure kehendak, terutama 
padatingkah laku manusia antara penilaian perbuatan yang ainggap baik 
atau buruk, mulia atau hina menurut tatanan yang belaku didalam 
kelompok social tersebut, 
d. Nilai Keagamaan,  yang bersumber pada kitab suci (wahyu Tuhan).37 
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Untuk mengetahui sikap dan perilaku keberagamaan masyarakat, ada satu hal 
yang harus diketahui yakni pengaruh agama terhadap masyarakat itu sendiri, dan 
untuk mengetahui sikap dan pengaruh tersebut, ada tiga aspek yang dipelajari, yaitu 
kebudayaan, sistem sosial, dan keperibadian. Ketiga aspek ini merupakan fenomena 
sosial yang kompleks dan terpadu yang pengaruhnya dapat diamati pada perilaku 
manusia.38 
Nilai dan norma memiliki hubungan yang saling terkait, kendati keduanya 
memiliki perbedaan. Jika nilai merupakan sesuatu yang dianggap sebagai hal yang 
baik, patut, layak, benar, maka norma merupakan perwujudan dari nilai yang 
didalamnya terdapat kaidah, aturan, patokan, atau kaidah pada suatu tindakan (aksi). 
Bagi orang yang melanggar norma maka ia akan mendapat sangsi, atau hukuman 
oleh masyarakat yang berupa digosibkan, ditegur, dimarahi, diancam hingga sampai 
pada human yang diberikan oleh negara melalui aparat hukum. Dengan demikian, 
norma merupakan petunjuk, kaidah, atau aturan untuk berbuat atau berperilaku yang 
dibenarkan untuk mewujudkan nilai atautujuan tersebut. Dengan kata lain norma 
merupakan cara kelakuan social yang disetujui oleh nilai tersebut, sehingga setiap 
pola perilaku yang telah dijadikan sebagai norma mengandung unsur pembenaran, 
artinya perbuatan yang dilakukan oleh orang atau sekelompok orang dengan cara 
tertentu tersebut akan dibenarkan oleh banyak pihak jika perbuatan tersebut 
mengandung kebaikan, memiliki daya ikat memaksa yang berpedoman pada 
pemikiran bahwa hal itu baik, benar, patut, layak sehingga memiliki kekuatan 
memaksa pada setiap orang dalam kelompok. Dengan demikian alat pembenar dari 
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tindakan adalah nilai-nilai yang telah lama disepakati oleh publik dalam kehidupan 
sosial tersebut.39 
Lebih spesifik dari nilai-nilai adalah norma sosial baik yang bersifat formal 
dan tertulis maupun informal yang tak tertulis. Norma-norma ini akan menjabarkan 
nilai-nilai ini lebih terperinci kedalam bentuk tata aturan atau tata kelakuan yang 
secra makro adalah konstitusi, undang-undang, peraturan pemerintah, konvensi dan 
aturan tak tertulis lainnya. Misalnya demokrasi adalah nilai penjabarannya  melalui 
norma adalah berupa mekanisme demokrasi itu sendiri, misalnya ada prosedur 
pemilihan pemimpin suatu negara melalui pemilihan umum. Jika nilai-nilai yang 
abstrak, moralistic, statis itu ingin dijadikan motivasi perilaku manusia dan 
masyarakat, maka nilai-nilai itu haruslah dapat dijabarkan. Bentuk dari penjabaran 
nilai-nilai inilah yang dinamakan norma. Norma-norma yang formal—tertulis 
maupun informal—tak tertulis, merupakan cermin dari nilai-nilai yang mencoba 
mengatur perilaku individu dan msyarakat dalam situasi sosial tertentu. Norma 
formal tertulis adalah peraturan tertulis yang disusun dalam bentuk undang-undang 
dasar, undang-undang dan peraturan lainnya yang lebih konkret. Adapun norma 
informal tak tertulis adalah peraturan yang berupa perintah, anjuran, dan larangan 
yang tetap terpelihara dan dilaksanakan dalam kehidupan social kemasyarakatan 
karena keberadaannya dianggap memiliki manfaat bagi terciptanya ketertiban sosial. 
Kehidupan keluarga Islam misalnya, disana terdapat nilai-nilai keluarga 
seperti keluarga yang harmonis, bahagia, tenteram baik di dunia maupun di akhirat 
merupakan nilai yang bersifat abstrak, dalam arti bagaimana bentuk kehidupan 
seperti itu belum memiliki defenisi yang tetap sebelum membaca sumber norma-
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norma Islam yang tercantum di dalam pedoman kehidupan Islam, yaitu Al-Quran 
dan Hadis. Karena itu Al-Quran dan Hadis disebut sebagai sumber norma. Adapun 
batasan tentang norma Islam itu sendiri masing-masing individu atau kelompok 
memiliki konsep penafsiran yang berbeda-beda sehingga perbedaan tersebut 
melahirkan kelompok-kelompok Islam tertentu yang dalam konsep sosiologi disebut 
sektarian Islam. Dalam kehidupan berbangsa dan bernegara  Pancasila dan tujuan 
negara Indonesia yang tercantum didalam pembukaan UUD 1945 ; (1) memajukan 
kesejahteraan umum, (2) mencerdaskan kehidupan bangsa, dan (3) Ikut 
melaksanakan ketertiban dunia berdasarkan kemerdekaan perdamaian abadi dan 
keadilan sosial merupakan nilai-niai bangsa. Adapun batang tubuh UUD 1945, 
peraturan perundangan lainnya adalah sumber norma yang lebih konkrit menjabarkan 
konsepsi nilai-nilai tersebut kedalam penjabaran yang lebih konkret.40 
Perilaku sosial seseorang itu tampak dalam pola respon antara orang yang 
dinyatakan dengan hubungan timbal-balik antara pribadi. Perilaku sosial juga identik 
dengan reaksi seseorang terhadap orang lain. Perilaku itu ditunjukkan dengan 
perasaan, tindakan, sikap keyakinan, kenangan, atau rasa hormat terhadap orang 
lain.41 
Norma dan moral tidak dapat terpisahkan dari kehidupan sosial masyarakat , 
misalnya didalam keluarga terdapat kebiasaan anak mematuhi orang tuanya, 
seseorang yang mudah mematuhi saudaranya yang lebih tua, atau masyarakat 
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mematuhi petuah para sesepuh, seperti ulama, tokoh masyarakat, dan sebagainya. 
Pola-pola demikian adalah nilai. Nilai yang demikian ini termasuk nilai informal.42 
Nilai atau Velue adalah sesuatu yang menarik bagi manusia, sesuatu yang 
manusia cari, sesuatu yang menyenangkan, sesuatu yang disukai dan diinginkan, 
singkatnya bahwa nilai adalah sesuatu yang baik.43 
Nilai formal terbentuk melalui mekanisme yang resmi, misalnya sekertaris 
daerah disuatu kabupaten dijabat oleh orang yang lebih tua usianya dari pada bupati, 
jika menurut ketentuan informal orang yang lebih tua biasanya dihormati oleh orang 
yang lebih muda, tetapi kenyataanya bupati justru dipangil dengan sebutan “bapak” 
oeh sekda yang usianya lebih muda dan seluruh perintah bupati dipatuhinya. Bentuk 
hubungan seperti ini merupakan nilai dan norma yang bersifat formal. Didalam tata 
aturan formal yang dipandang bukan masalah tua atau muda, akan tetapi lebih 
menekankan pada jabatan struktural, sehingga sebutan “bapak” bagi bupati dan 
ketaatan sekda yang usianya lebih muda bukanlah karena faktor tata kerama 
komunal, tetapi tata krama resmi.44 
E. Nilai-nilai Keagamaan 
Abadi (1993), memandang bahwa agama merupakan merupakan fenomena 
yang rumit, yang memiliki aspek individualitas dalam pendidikan; sedangkan Melly 
(1993) agama merupakan salah satu fungsi keluarga untuk mengenalkan bimbingan; 
memberi teladan dan melibatkan anak serta anggota keluarga lainnya. Agama dalam 
bentuk apapun senantiasa menjadi kebutuhan manusia. Hal tersebut terkait dalam 
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surah Ar-Ruum (30) ayat 30 “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada 
agama”. Dengan demikian sistem kepercayaan tentang paham yang terlepas dalam 
pikiran orang, atau berupa konsepsi yang terintegrasi kedalam dongeng dan aturan 
yang biasanya dianggap bersifat keramat dan merupakan kesusatraan suci dalam 
religi. Menurut Weber, agama berfungsi sebagai cara meredam penderitaan yang 
dihasilakan oleh exploitasi dan penindasan suatu kekuatan yang konstruktif secara 
politis, alat untuk mengkonpensasikan ketidaksepadaman situasi. Menurut Zanden, 
agama merupakan suatu cara berpikir, berperasaan dan bertindak untuk mengatasi 
persoalan hidup dibawah kekuatan supranatural. Konsep agama tidak terbatas pada 
masalah doktrin, dogma, dan upacara ritual  yang sering dilakukan masyarakat, akan 
tetapi mencakup konsepsi manusia mengenai kenyataan hidup yang tercermin dalam 
kompleks ketidakadilan atau ketidakpastian. Dengan demikian agama mencari jalan 
keselamatan dalam dari berbagai kompleks persoalan hidup. 
Fungsi agama mendorong untuk dikembangkan dalam keluarga dan seluruh 
anggotanya agar menjadi insan yang penuh keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. Di sisi lain fungsi agama dalam keluarga merupakan salah satu 
tindakan keluarga sejahtera. PP No. 21 Tahun 1994 tentang penyelenggaraan 
pembangunan keluarga sejahtera disebutkan bahwa berperang penting dalam 
mewujudkan keluarga sejahtera.45 
Orang tua dan para guru menginginkan anak didiknya menjadi orang yang 
baik, mempunyai kepribadian yang kuat dan sikap mental yang sehat dan akhlak 
yang terpuji, semuanya itu dapat diusahakan melalui pendidikan, baik yang formal 
(disekolah) maupun yang informal (dirumah oleh orang tua). Setiap pengalaman 
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yang dilalui anak, baik melalui penglihatan, pendengaran, maupun perlakuan yang 
diterimanya akan ikut  menentukan pembinaan peribadinya.46  
Tujuan pendidikan Islam sama dengan tujuan diciptakannya manusia didunia 
ini oleh Allah SWT, sehingga dalam konteks Islam pendidikan itu tidak lain adalah 
upaya sadar yang dilakukan untuk menjadi manusia utuh atau dengan kata lain 
pemanusiaan adalah tugas utama pendidikan dalam Islam.47 
Orang tua adalah pembina pribadi yang pertama dalam hidup anak. 
Kepribadian orang tua, sikap, dan cara hidup mereka, merupakan unsur-unsur 
pendidikan yang tidak langsung, yang dengan sendirinya akan masuk kedalam 
pribadi anak yang sedang bertumbuh itu. Sikap anak terhadap guru agama dan 
pendidikan agama disekolah sangat dipengaruhi oleh sikap orang tuanya terhadap 
agama dan guru agama khususnya.48 
Hubungan orang tua sesama mereka sangat mempengaruhi pertumbuhan jiwa 
anakanya. Hubungan yang serasi, penuh pengertian dan kasih sayang, akan 
membawa kepada pembentukan pribadi anak yang tenang, terbuka dan mudah 
dididik, karena ia mendapat kesempatan yang cukup dan baik untuk bertumbuh dan 
berkembang. Tapi hubungan orang tau yang tidak serasi banyak perselisihan dan 
percekcokan akan membawa anak  kepada pertumbuhan pribadi yang sukar dan tidak 
mudah dibentuk, karena ia tidak mendapatkan suasana yang baik untuk berkembang, 
selalu terganggu oleh suasana orang tuanya. 
Anak adalah amanat bagi orang tuanya, hatinya yang suci adalah permata 
yang sangat mahal harganya, jika dibiasakan pada hal-hal yang baik dan dibekali 
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dengan pendidikan akan tumbuh dengan pendidikan tersebut dan akan bahagia dunia 
dan akhirat, akan tetapi bila dibiasakan pada hal-hal yang tidak baik dan dibiarkan 
seperti dibiarkannya binatang ia akan celaka dan binasa, dan untuk 
menyelamatkannya, ialah dengan upanya, pendidikan dan pengajaran akhlak yang 
baik.49  
Sehubungan dengan penjelasan tersebut diatas, maka dalam pembentukan 
anak ini akan dikemukakan beberapa contoh dalam mengajarkan dan membiasakan 
prinsip-prinsip kebaikan dengan harapan dapat dijadikan sebagai acuan pada 
penanaman nilai-nilai agama pada anak.50 
Adapun bentuk sosialisasi yang dimaksud adalah: 
1. Akidah 
Dasar pokok yang utama dalam Islam sebagaimana diketahui adalah akidah 
atau keyakinan. Secara etimologik, aqidah berarti credo, keyakinan hidup, dan secara 
khusus akidah berarti kepercayaan dalam hati, diikrarkan dengan lisan dan diamalkan 
dengan perbuatan. Menjadi objek materi pembahasan mengenai aqidah pada 
umumnya adalah arkan–iman yang enam, yakni mengimani Allah, malaikat-
malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, Rasul-rasul-Nya, hari kemudian serta Qada dan 
qadar-Nya. Mengitikadkan dan mengimani adanya Allah Yang Maha Esa selaku 
Tuhan pencipta, Pendidik dalam alam semesta ini merupakan inti daripada akidah 
Islamiyah. 
Kepercayaan pokok itu dalam pandangan Islam ialah kalimat la Ilaha Illa 
Allah. Akidah itu harus menjadi kepercayaan mutlak dan bulat. Pokok akidah ialah 
Allah sendiri. Rukun iman yang enam menjadi dasar utama dalam menguatkan 
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akidah dan keyakinan orang mukmin. Mulai dari yang pertama sampai yang terakhir 
mempunyai hubungan kausalitas. Sebagaimana yang dikemukakan Sidi Gazalba 
bahwa akibat atau konsekuensi logis dari keyakinan yang pertama, orang muslim 
dapat menerima keyakinan yang kedua, demikian pula seterusnya, yaitu keyakinan 
kepada kitab-kitab suci, rasul-rasul Allah, hari kemudian, kada dan kadar-Nya.51 
Perlakuan orang tua terhadap anak tertentu dan terhadap semua anaknya 
sangat berpengaruh pada anak-anak sendiri, perlakuan keras akan berakibat lain 
daripada perlakuan yang lemah lembut dalam pribadi anak. Hubungan yang serasi 
dan penuh pengertian dan kasih sayang akan membawa pada pribadi yang tenang, 
terbuka dan mudah dididik atau diarahkan karena ia mendapat kesempatan yang 
cukup dan baik untuk tumbuh dan berkembang dalam berpikirnya.52 
2. Ibadah  
Secara umum, ibadah diartikan sebagai bakti manusia kepada Allah, yang 
didorong oleh rasa kepercayaan atau iman yang ada dalam hati. Ibadah itulah tujuan 
hidup manusia.53 
Menyembah Allah Swt. Berarti memusatkan perhatian dan penyembahan 
hanya kepada-Nya semata, tidak ada yang lain. Pengabdian berarti penyerahan 
mutlak dan kepatuhan secara lahir dan batin manusia kepada kehendak Ilahi. 
Manusia dalam hal ini, dituntut untuk mempererat hubungannya dengan Allah Swt. 
Dalam arti menjalankan semua perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. 
Semua kegiatan atau aktivitas manusia, baik dari segi ibadah dalam arti khusus 
maupun dari segi muamalah dilakukan dalam rangka pengabdian kepada Allah Swt. 
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Dan bertujuan hanya untuk mencari ridha-Nya. Suatu pekerjaan bernilai ibadah atau 
tidak tergantung kepada niatnya. 
Islam mengajarkan bahwa kehidupan duniawi ini tidak dapat dijadikan 
sebagai tujuan. Begitu pula hasil-hasil yang diperoleh dari usaha manusia bukanlah 
tujuan yang hakiki. Tujuan hakiki adalah keridhaan Allah Swt. Keridhaan Ilahi yang 
memungkinkan tercapainya hidup yang sebenarnya, yang lebih tinggi mutunya dari 
kehidupan duniawi yakni kehidupan akhirat yang merupakan puncak kebahagiaanya 
terletak pada pertemuan seorang hambah dengan Tuhannya. Itulah arti sebenarnya 
bahwa menyembah Allah adalah tujuan hidup yang hakiki.54 
 
3. Akhlak 
Akhlak menunjukkan sifat tabiat asli manusia dan sejumlah sifat yang 
diusahakan, sehingga seolah-olah fitrah akhlak ini memiliki dua bentuk, pertama , 
bersifat batiniah (kejiwaan) dan yang kedua, bersifat lahiriyah yang terwujud dalam 
perilaku. Prinsipnya akhlak adalah sejumlah prinsip dan nilai yang mengatur perilaku 
seorang muslim yang dibatasi oleh wahyu untuk mengatur kehidupan manusian dan 
menetapkan pedoman baginya demi merealisasikan tujuan keberadaanya dimuka 
bumi, yaitu beribadah kepada Allah untuk meraih kebahagiaan dunia akhirat. 
Secara rinci akhlak dalam islam dibagi menjadi : 
a. Akhlak terhadap Allah 
b. Akhlak terhadap sesama manusia 
c. Akhlak terhadap alam lingkungannya. 
Prinsip akhlak dalam Islam yang paling menonjol adalah bahwa manusia 
bebas melakukan tindakantindakannya, ia mempunyai kehendak berbuat dan tidak 
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melakukan sesuatu. Ia merasa bertanggung jawab terhadap semua yang dilakukannya 
dan harus menjaga perintah dan larangan Allah Swt . tanggung jawab seperti ini 
disebut tanggung jawab pribadi muslim yang semua urusan keagamaan seseorang 
selalu disandarkan pada tanggung jawab pribadi ini.55 
Perkembangan perilaku keagamaan pada anak , terjadi melalui pengalaman 
hidupnya sejak kecil, dalam keluarga, disekolah dan dalam masyarakat. Semakin 
banyak pengalaman yang bersifat agama (sesuai ajaran agama) akan semaki banyak 
unsur agama, maka sikap, tindakan, kelakuan dan caranya menghadapi hidup akan 
sesuai dengan ajaran agama.56 
4. Muamalah  
Pengertian muamalah pada mulanya memiliki cakupan yang luas yaitu 
peraturan-peratiran Allah yang harus diikuti dan dita’ati dalam hidup bermasyarakat 
untuk menjaga kepentingan manusia. Namun belakangan ini pengertian muamalah 
lebih banyak diphami sebagian aturan-aturan Allah yang mengatur hubungan 
manusia dengan manusia dalam memperoleh dan mengembangkan harta benda atau 
lebih tepatnya dapat dikatakan sebagai aturan Islam tentang kegiatan ekonomi yang 
dilakukan manusia.57 
5. Mengajarkan dan membiasakan anak melaksanakan shalat sesuai dengan 
usia dan perkembangan jiwanya. 
Pengajaran dan pembiasaan anak dalam melakukan shalat pada usia tujuh 
tahun dan seterusnya dimaksudkan supaya anak mengetahui dan menghafal bacaan-
bacaan shalat, mengetahui gerakan-gerakan shalat, walaupun dalam pelaksanaannya 
belum sempurnah apa yang diharapkan, disinilah perlunya latihan, bimbingan dan 
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 Kamsinah, Pembaharuan Pendidikan di Rumah Tangga, h. 167. 
56 Jalauddin Rahmat, Psikologi Agama,h.102 
57
 Kamsinah, Pembaharuan Pendidikan di Rumah Tangga, h. 170. 
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kebiasaan secara kontinyu, mengetahui bilangan, jumlah rakaat shalat, membiasakan 
melaksanakan shalat jamaah di rumah sebagai langkah awal, kemudian sekali-kali 
dibawah kemesjid shalat berjamaah sehinggah mereka dapat melakukannya sebagai 
suatu kebiasaan yang tidak boleh diabaikan begitu saja.58 
 
6. Mengajarkan tentang hukum, yakni mengajari anak-anak didik dengan 
hukum-hukum halal dan haram. 
Hal tersebut dilakukan dengan maksud untuk melatih anak untuk mentaati 
perintah Allah dan menjahui larangannya. Apabilah orang tua mendapatkan anaknya 
mengerjakan perbuatan mungkar berbuat berdosa, seperti mencuri, berbohong dan 
lain sebagainya, hendaklah diperingatkan dan dikatakan kepada mereka bahwa hal 
itu merupakan perbuatan mungkar, berdosa bagi orang yang melakukannya dan 
hukumnya haram, tetapi apabilah anak didapati berbuat baik, seperti shalat, sedekah 
atau memberikn pertolongan, hendaklah didukung dan didorong untuk terus 
mengerjakannya, kemudian kita katakana kepada mereka bahwa perbuatan tersebut 
adalah baik dan akan mendapatkan pahala dari Allah swt. 
7. Membiasakan membaca Al-Qur’an 
Perhatian orang tua terhadap pembentukan akhlak anak hendaknya dimulai 
pada usia dini terutama mengjarkan mereka tentang membaca Al-Qur’an baik itu 
ditaman kanak-kanak di sekolah maupun diajarkan langsung oleh orang tuanya. 
Pengenalan dan pembiasaan membaca al-Qur’an yang dimulai masa anak-anak 
dengan membiasakan menghafal surah-surah pendek dan dipergunakan dalam waktu 
shalat akan sangat besar pengaruhya terhadap akhlak dalam pergaulan dan 
kehidupannya sehari-hari. Pengenalan al-Qur’an pada masa anak-anak juga telah 
                                                          
58
 Kamsinah, Pembaharuan Pendidikan di Rumah Tangga, h. 172. 
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memberikan pemahaman kepada mereka ajaran agama Islam sebagai pandangan 
hidup dimasa yang akan datang. Pengenalan al-Qur’an juga banyak dilakukan lewat 
perlomban musabaqah tilawati qur’an yang diadakan baik itu ditingkat kabupaten. 
Hal ini mutlak dilakukan dalam rangkah membentuk generasi cinta pada al-Qur’an 
beriman dan bertaqwa dengan harapan mereka maupun memancarkan kemuliaan al-
Qur’an demi kejayaan Islam.59 
                                                          
59
 Kamsinah, Pembaharuan Pendidikan di Rumah Tangga, h. 173-174. 
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BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat kualitatif 
deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menitik beratkan pada 
keutuhan (entity) serta data yang berbentuk kata-kata, skema dan gambar. Penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-
fakta, atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat.  
2. Lokasi Penelitian  
Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian berlokasi di Kelurahan 
Antang Kecamatan Manggala Kota Makassar Sulawesi Selatan. Waktu yang 
digunakan dalam proses penelitian ini berkisar enam bulan, terhitung sejak 
pengesahan draft proposal, penerbitan surat rekomendasi penelitian dan tahap 
pengumpulan data.  
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola pikir 
yang digunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya atau dalam ungkapan lain 
pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis obyek yang 
diteliti sesuai dengan logika ilmu itu. Berdasarkan permasalahan yang akan dikaji 
dalam penelitian ini adalah Peran orang tua dalam mensosialisasikan nilai-nilai 
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keagamaan di Kelurahan Antang kecamatan Manggala kota Makassar. Adapun 
metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  
1. Pendekatan Sosiologis 
Pendekatan ini dibutuhkan untuk mengetahui peran orang tua sebagai objek 
penelitian. Mengutip pandangan Hasan Shadily bahwa pendekatan sosiologis adalah 
suatu pendekatan yang mempelajari tatanan kehidupan bersama dalam masyarakat 
dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang menguasai hidupnya.1 
Definisi tersebut terlihat bahwa sosiologi adalah ilmu yang menggambarkan 
tentang keadaan masyarakat lengkap dengan struktur, lapisan serta berbagai gejala 
sosial lainnya yang saling berkaitan. 
2. Pendekatan Fenomenologis 
Pendekatan ini adalah suatu pendekatan yang digunakan untuk 
menggambarkan hal-hal yang terjadi pada objek penelitian dengan menggambarkan 
kejadian-kejadian yang terjadi secara sistematis. Dengan meneliti berbagai macam 
kegiatan masyarakat setempat. 
C. Jenis dan Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer, yaitu terdiri dari penelitian di lapangan, dokumen dan para 
informan kunci  yang akan memberi informasi terkait peran orang tua dalam 
sosialisasi nilai-nilai keagamaan Kota Makassar. 
                                                          
1
 Hasan Shadily, Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia (Cet. IX; Jakarta: Bumi Aksara, 
1983), h.1 
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2. Data Sekunder 
Data sekunder berupa dokumen-dokumen seperti kajian kepustakaan 
konseptual yaitu kajian terhadap artikel-artikel atau buku-buku yang ditulis oleh para 
ahli yang ada hubungannya dengan pembahasan judul penelitian ini. Kedua, kajian 
kepustakaan dari hasil penelitian terdahulu atau penelusuran hasil penelitian 
terdahulu yang ada relevansinya dengan pembahasan penelitian ini, baik yang telah 
diterbitkan maupun yang tidak diterbitkan dalam bentuk buku atau majalah ilmiah. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Adapun 
metode pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Observasi, pengamatan dilakukan secara langsung ditengah-tengah 
Masayarakat bagaimana peran orang tua dalam sosialisasi nilai-nilai 
keagamaan terhadap anak. . 
2. Wawancara, dilakukan guna mendapatkan data secara langsung kepada 
informan kunci, yaitu orang tua dan pihak lain yang terlibat langsung maupun 
tidak langsung dalam proses sosialisasi nilai-nilai keagamaan di Kelurahan 
Antang Kecamatan Manggala Kota Makassar. 
3. Dokumentasi, pemotretan dilakukan untuk memudahkan pengamatan serta 
memberikan gambaran nyata tentang peran orang tua dalam sosialisasi nilai-
nilai keagamaan.. 
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E. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam 
pengumpulan data, instrumen harus relevan dengan masalah yang dikaji. Mengingat 
karena penelitian ini adalah penelitian kualitatif, maka instrumen penelitian adalah 
peneliti sendiri (human instrument). Setelah masalah di lapangan terlihat jelas, maka 
instrumen didukung dengan pedoman observasi, pedoman wawancara, kamera, alat 
perekam dan alat-alat dokumentasi. 
F. Informan 
Informan ditentukan secara purposive sampling, artinya pemilihan sampel 
atau informan secara gejala dengan kriteria tertentu. Sampel dipilih berdasarkan 
keyakinan bahwa yang dipilih mengetahui masalah yang akan diteliti dan yang 
menjadi informan yaitu : 
1. Orang Tua dari kalangan Wiraswasta 2 orang 
a. Pedagang 3 orang 
b. Tukang Kayu 2 orang 
c. Tukang Sampah 2 orang 
2. Orang Tua dari kalangan Pegawai 3 orang 
Jumlah penduduk keseluruhan di Kelurahan Antang sesuai dengan data 
kependudukan tahun 2017 adalah 10.911 jiwa dengan jumlah kepala keluarga (KK) 
adalah 2848. Sebagian besar berasal dari Suku Bugis Makassar. 
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G. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data ke dalam 
pola, kategori dan satuan urai dasar. Tujuan analisis adalah untuk menyederhanakan 
data kedalam bentuk yang mudah dibaca dan di implementasikan. Dalam penelitian 
ini, peneliti menggunakan teknik pendekatan deskriptif kualitatif  yang merupakan 
suatu proses menggambarkan keadaan sasaran yang sebenarnya, penelitian secara 
apa adanya sejauh peneliti dapatkan dari hasil observasi, wawancara maupun 
dokumentasi. Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, 
yaitu:  
1. Reduksi data (Data Reduction) 
Reduksi merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. 
2. Display data (Data display) 
Display data adalah penyajian dan pengorganisasian data ke dalam satu 
bentuk tertentu, sehingga terlihat sosoknya secara lebih utuh. Dalam penyajian data, 
penulis melakukan secara induktif, yakni menguraikan setiap permasalahan dalam 
pembahasan penelitian ini dengan cara pemaparan secara umum kemudian 
menjelaskan dalam pembahasan yang lebih spesifik.. 
3. Penarikan kesimpulan (Conclusion drawing/verification) 
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara dan akan berubah apabila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung 
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan kesimpulan yang 
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dilakukan peneliti secara terus-menerus selama berada di lapangan. Setelah 
pengumpulan data, peneliti mulai mencari arti penjelasan-penjelasan. Kesimpulan-
kesimpulan itu kemudian diverifikasi selama penelitian berlangsung dengan cara 
memikir ulang dan meninjau kembali catatan lapangan sehingga terbentuk penegasan 
kesimpulan.   
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Keadaan Geografis 
Kecamatan Manggala adalah salah satu Wilayah Kecamatan yang ada di 
sudut Kota Makassar. Kecamatan ini terbagi atas delapan Kelurahan setelah 
sebelumnya hanya enam kelurahan. Kelurahan tersebut adalah Kelurahan Antang, 
Bangkala, Batua, Biring Romang, Bitowa, Borong, Manggala dan Tamangapa. 
Kelurahan yang baru dibentuk adalah Kelurahan Bitowa yang berbatasan langsung 
dengan Kelurahan Borong, dan Kelurahan Biring Romang yang berbatasan langsung 
dengan Kelurahan Bangkala. Melihat luas wilayah Kecamatan Manggala termasuk 
Kecamatan yang luas sehingga dimekarkan menjadi delapan kelurahan. Kelurahan 
Antang merupakan salah satu Kelurahan dalam wilayah Kecamatan Manggala. 
Kelurahan Antang dibatasi beberapa kelurahan sebagai berikut: 
1. Sebelah utara berbatasan dengan kelurahan Tallo Baru 
2. Sebelah timur berbatasan dengan kelurahan Manggala 
3. Sebelah selatan berbatasan dengan Kelurahan Bangkala 
4. Sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan Borong 
Luas wilayah Kecamatan Manggala adalah sekitar 24,15 Km2, dan Luas 
Kelurahan Antang adalah 2,63 Km2. Kelurahan Antang merupakan Kelurahan 
terbesar ketiga di Kecamatan Manggala. Sebagaimana dalam tabel dibawah ini: 
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Tabel I.1  
Luas Wilayah Kecamatan Manggala 
No. Kelurahan Luas Wilayah 
1 Antang 2,63 Km2 
2 Bangkala 2,83 Km2 
3 Batua 2,45 Km2 
4 Biring Romang 0,94 Km2 
5 Bitowa 1,31 Km2 
6 Borong 1,92 Km2 
7 Manggala 4,44 Km2 
8 Tamangapa 7,62 Km2   
 Luas Keseluruhan 24,15 Km2   
Sumber Data: Kantor Kecamatan Manggala 2017 
2. Keadaan Demografis 
Sumber daya manusia merupakan suatu modal dasar pembangunan daerah 
begitu pula di Kelurahan Antang. Kelurahan Antang memiliaki potensi sumber daya 
manusia yang sangat besar, dimana penduduknya sangat banyak. Dan fasilitas 
pelayanan publik yang tergolong lengkap. Jumlah keseluruhan penduduk di 
Kelurahan Antang sesuai dengan data kependudukan tahun 2017 adalah 10.911 jiwa 
dengan jumlah kepala keluarga (KK) adalah 2848. Sebagian besar berasal dari Suku 
Bugis Makassar. 
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Tabel I.2 
Data RT dan RW Pemekaran se-Kecamatan Manggala Kota Makassar 2017 
No. Kelurahan RT RW Jumlah KK 
   
1 Antang 40 6 2848 
2 Bangkala 58 11 3281 
3 Batua 67 12 4464 
4 Biring Romang 44 7 2299 
5 Bitowa 30 6 2435 
6 Borong 65 12 3270 
7 Manggala 66 12 4773 
8 Tamangapa 35 7 2944 
 Jumlah 211 93 26314 
Sumber Data: Kantor Kecamatan Manggala 2017 
Berdasarkan tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan 
jumlah Kartu Keluarga yang tercantum di Kecamatan Manggala adalah 26314 KK 
dan 211 RT serta 93 RW. Sedangkan jumlah kartu Keluarga yang ada di kelurahan 
Antang adalah 2848, dan 40 RT dari 6 RW. 
Adapun keadaan penduduk menurut jenis kelamin, Laki-laki 5476 Jiwa, serta 
perempuan berjumlah 5435 jiwa. Dari jumlah ini dapat diketahui bahwa penduduk 
yang berjenis kelamin laki-laki lebih banyak dibanding perempuan. Sebagaimana 
tabel dibawah ini: 
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Tabel I.3 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah 
Laki-laki 5476 
Perempuan 5435 
Total 10911 
Sumber Data: Kantor Kelurahan Antang 2017 
Penduduk Kelurahan Antang memiliki latar belakang pekerjaan yang 
berbeda-beda, diantara mereka ada yang berprofesi sebagai pegawai pemerintahan, 
pegawai swasta, wirausahawan, dan sebagian kecil adalah petani. Pegawai 
pemerintahan yang dimaksud adalah PNS yang bekerja pada lingkup provinsi 
Sulawesi Selatan, dan PNS yang bekerja di lingkup Kota Makassar. Sedangkan 
wirausahan yang dimaksud adalah mereka yang berprofesi sebagai pedagang yang 
menempati kawasan pertokoan yang ada di sepanjang jalan poros Gowa-Antang dan 
yang ada di pusat pertokoan Misi Pasar Raya. 
Wilayah Kelurahan Antang merupakan kawasan yang kompleks. Dimana 
perdagangan, pemukiman dan kawasan pendidikan menempati wilayah tersebut. Hal 
ini dapat dilihat dari banyaknya pertokoan yang ada di sepanjang jalan poros Antang-
Gowa. Dimana jalan ini merupakan jalan alternatif dari arah perintis dan maros 
menuju Gowa. Begitupula banyaknya sekolah mulai dari jenjang paling bawah 
sampai perguruan tinggi ada disana. Disamping banyaknya perumahan yang ada, 
menjadikan kawasan tersebut sebagai kawasan yang hampir padat penduduk. 
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Adapun sarana dan prasarana sekolah yang ada di Kelurahan Antang adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 1.4 
Jumlah Sarana Pendidikan 
Sarana Pendidikan Jumlah Presentase (%) 
Taman Kanak-kanak 5 16,5 
SD 8 41 
SLTP 2 13 
SMA 4 16,5 
Perguruan Tinggi 2 13 
Total 21 100 % 
Sumber Data: Kantor Kelurahan Antang 2017 
Berdasarkan Tabel diatas, jumlah keseluruhan dari sarana pendidikan yang 
terdapat di Kelurahan Antang adalah 21 sekolah yang terdiri dari Taman Kanak-
kanak 5 sekolah, SD 8 sekolah, SMP 2 sekolah, SMA 4 sekolah dan Perguruan 
Tinggi 2. Hal ini menunjukkan bahwa sarana dan prasana sekolah di Kelurahan 
Antang cukup lengkap dan memadai. 
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Tabel I.5 
Jumlah Sarana Ibadah 
No. Nama Tempat Ibadah 
1. Masjid Al-Munawwarah 
2. Masjid H. Agussalim 
3. Masjid Nurul Yaqin 
4. Masjid Bitul Karim 
5. Masjid Babul Khair Angkatan Laut 
6. Masjid Babussalam 
7. Masjid Hj. Amarijah 
8. Masjid Darul Hikmah DPP Wahda Islamiyah 
Sumber Data: Kantor Kecamatan Manggala 2017 
B. Peran Orang Tua dalam Sosialisasi Nilai-nilai Keagamaan terhadap anak 
di Kelurahan Antang 
1. Nilai Keagamaan dalam mengerjakan Shalat 
Kewajiban melaksanakan shalat bagi setiap muslim dan muslimah merupakan 
hal terpenting dalam ajaran Islam. Karena perintah shalat merupakan salah satu 
rukun Islam yang lima. Sehingga sejak kecil orang tua harus mensosialisasikan nilai 
keagamaan tersebut. Peran orang tua sangat menentukan dalam menjadikan anak 
memahami arti penting dari pelaksanaan shalat. Dari hasil penelitian ini, penulis 
menemukan beragam cara orang tua dalam mensosialisasikan nilai keagamaan. 
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Sebagaimana hasil wawancara penulis dengan Munira selaku ibu rumah tangga yang 
juga istri seorang petani di Antang, beliau mengatakan bahwa: 
Bersyukur ka’ karena kita ini dirumah selalu ji shalat, mulai neneknya, 
bapaknya Alhamdulillah rajin ji semua shalat. Jadi mau tidak mau itu anak 
nalihat semua ki. Jadi memang dari awal kita itu sebagai orang tua harus ki 
jadi contoh sama anak-anak. Jadi anak itu mengerti mi bahwa shalat itu 
wajib. Cuma itu ji biasa memang namanya anak-anak terkadang harus 
diingatkan.1 
Dari penjelasan Ibu Munira penulis memahami bahwa di lingkungan rumah 
tangganya khususnya dia dan suaminya selaku orang tua ikut menjadi contoh dalam 
melaksanakan shalat lima waktu, disamping shalat sebagai kewajiban setiap Muslim, 
juga merupakan bentuk sosialisasi orang tua terhadap kewajiban melaksanakan shalat 
terhadap anak. Senada dengan keluarga Ibu Munira, penulis juga mengutip 
wawancara dengan bapak Rusmin yang berprofesi sebagai pegawai negeri sipil di 
Makassar, beliau menjelaskan: 
Biasanya saya suruh (anak) berjamaah dengan saya kalau shalat ka’ saya 
suruh memang ikut, biasa juga kalau ke mesjid ka’ saya kasi ikut juga. 
Karena dekat ji masjid dari sini.2 
Hal yang sama juga dipaparkan oleh Ibu Kasma yang berprofesi sebagai 
karyawan swasta di sebuah toko di Antang, beliau menjelaskan: 
Kalau cara ku saya, mulai dari kecil dulu, kukasi ikut memang ke masjid, 
kalau magrib pulang kerja kemasjid ka’ kukasi ikut mi itu. Sehingga terbiasa 
mi. biasa juga menangis ki kalau tidak di kasi ikut ki ke masjid. Biasa juga 
saya ceritakan bahwa kalau tidak shalat orang nanti kalau mati di bakar dan 
disiksa di Neraka.3 
Dari pemaparan Ibu Kasma di atas penulis memahami bahwa orang tua dalam 
hal ini Ibu Kasma selalu melibatkan anaknya dalam melaksanakan shalat berjamaah 
baik di rumah maupun di masjid. Disamping itu Ibu Kasma juga menjelaskan kepada 
                                                          
1 Munira (56 Tahun) Ibu Rumah Tangga dan Istri Petani, Wawancara, Antang 04 September 
2017 
2 Rusmia (41 Tahun) Pegawai Negeri Sipil, Wawancara, Antang 03 September 2017 
3 Kasma (43 Tahun) Karyawan Swasta, Wawancara, Antang 05 September 2017 
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anaknya tentang hukuman yang diberikan Tuhan bagi mereka yang melalaikan 
shalat. Tidak jauh berbeda dengan Ibu Kasma, penulis juga melakukan wawancara 
dengan Ibu Masita sebagai Ibu rumah tangga dari istri seorang tukang kayu, beliau 
menjelaskan bahwa: 
Setiap maghrib kalau abinya pergi ke masjid biasa saya suruh ikut berjamaah, 
biasa kalau banyak kerjaannya abinya berjamaah di rumah ji saja. Tapi 
semenjak masuk mi mengaji di Masjid, pergi sendiri mi ke masjid bahkan 
biasa juga nakasi ikut ade’nya.4 
Dari penjelasan Ibu Masita di atas, penulis memahami bahwa ketika anak 
mulai mengerti tentang kewajiban melaksanakan shalat, maka justru anak tersebut 
juga yang akan memberikan pemahaman kepada adik-adiknya. Jika merujuk kepada 
teori sosialisasi sebelumnya bahwa anak dalam hal ini berkedudukan sebagai objek 
sosialisasi, ternyata bisa merangkap sebagai agen sosialisasi kepada adik-adiknya. 
 Hal yang berbeda dilakukan oleh Anwar seorang ayah yang berprofesi 
sebagai pegawai swasta, beliau menjelaskan: 
Biasanya kalau saya pulang kerja kalau malam itu, saya kasi lihat video 
tentang tata cara shalat, penjelasan-penjelasan tentang kewajiban 
melaksanakan shalat, karena sekarang kan canggih mi, lengkap semua di 
internet, jadi itu ji biasa saya kasi lihat ke anak-anak.5 
Dari hasil wawancara dengan Pak Anwar penulis memahami bahwa, cara 
sosialisasi yang beliau lakukan adalah dengan memanfaatkan perkembangan 
teknologi yang ada sekarang ini yaitu dengan media internet untuk memberikan 
pemahaman kepada anak tentang kewajiban melaksanakan shalat.  
Senada dengan Pak Anwar, penulis juga melakukan wawancara terhadap 
Islamiyah, beliau mengatakan: 
                                                          
4 Masita (49 Tahun) Ibu Rumah Tangga dan Istri Tukang Kayu, Wawancara, 03 September 
2017 
5 Anwar (45 Tahun) Karyawan Swasta, Wawancara, Antang 04 September 2017 
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“Saya sering kasi nonton Video kartun yang Islami, kan bagus itu buat anak-
anak, ada penjelasan tentang doa-doa dan bacaan shalat”6 Dapat dipahami bahwa 
beliau memiliki waktu bekerja yang cukup panjang, sehingga waktu bersama 
anaknya sangat terbatas. Sehingga beliau tidak memiliki kesempatan untuk shalat 
bersama-sama dengan anaknya sebagaimana yang dilakukan oleh orang tua 
sebelumnya, akan tetapi meskipun demikian beliau memberikan pemahaman lewat 
media internet. Dalam hal ini penulis menemukan bahwa peran social media dalam 
sosialisasi nilai-nilai keagamaan cukup membantu orang tua dalam memberikan 
pemahaman tentang kewajiban mengerjakan shalat. 
Dari semua orang tua yang penulis wawancarai sebelumnya mengakui bahwa 
cara sosialisasi yang mereka lakukan cukup berhasil, meskipun belum sepenuhnya 
berhasil. Mereka selalu mengingatkan anaknya disaat lupa untuk mengerjakan shalat. 
Disamping mereka mengakui bahwa keberhasilan juga disebabkan oleh 
pembelajaran yang didapatkan dari sekolah atau pesantren. Sebagaimana wawancara 
yang penulis lakukan dengan Ibu Munira, beliau menjelaskan: 
Itu saya punya anak yang ketiga to terlihat sekali perubahannya setelah 
sekolah di Wahdah. Semakin rajin kulihat shalat, bahkan dia yang selalu 
ingatkan kakaknya shalat.7 
 Dalam hal ini, peran orang tua dalam sosialisasi kewajiban mengerjakan 
shalat lebih sedikit dibanding peran lembaga pendidikan dimana sang anak belajar. 
Akan tetapi meskipun demikian, hal ini dinilai oleh Ibu Munira selaku orang tua 
cukup berhasil dalam membentuk kepribadian anaknya. Berbeda halnya dengan Ibu 
Karni yang berprofesi sebagai Pegawai Negeri Sipil yang saat ini anaknya sudah 
                                                          
6 Islamiyah (35 Tahun) Istri Pedagang, Wawancara, Antang 21 Februari 2018 
7 Munira (56 Tahun) Ibu Rumah Tangga dan istri petani, Wawancara, Antang 04 September 
2017 
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berkeluarga dan tinggal dirumah sendiri. Dari hasil wawancara penulis, beliau 
menjelaskan: 
Dulu itu waktu anakku umur sembilan tahun mulai memang mi kudidik sama 
bapaknya, apalagi bapaknya itu keras. Jadi kalau subuh kukasi bangun mi itu 
(anakku) shalat. Biasa juga susah sekali dikasi bangun, kalau begitu marah mi 
itu bapaknya. Karena takut sama bapaknya jadi napaksai dirinya bangun. 
Karena masuk mi juga mengaji tambah rajin mi kulihat shalat. Baru bapaknya 
nakasi masuk anaknya pesantren di Maccopa jadi kulihat alhamduillah bagus 
didikan agamanya. Jadi sampai sekarang apalagi besar tommi, jadi tidak 
pernah mi di ingatkan.8 
Dari hasil wawancara diatas, penulis memahami bahwa dalam lingkungan 
keluarga Ibu Karni dan suaminya yang juga berprofesi sebagai pegawai negeri sipil 
sangat berperan dalam sosialisasi nilai nilai keagamaan khususnya kewajiban 
melaksanakan shalat. Adapun cara sosialisasi mereka yaitu dengan mengingatkan 
setiap waktu shalat untuk mengerjakan shalat meskipun sang anak dalam keadaan 
tidur. Hal ini penulis melihat terkesan sedikit memaksa, akan tetapi hal ini sebagai 
bentuk pendidikan yang posistif dan sejalan dengan perintah Rasul untuk mendidik 
anak dalam melaksanakan shalat setelah umur anak memasuki usia tujuh tahun. 
Hal yang berbeda penulis dapatkan dari hasil wawancara penulis dengan Ibu 
Rosdiana yang bekerja sebagai pedagang sepatu, beliau menjelaskan: 
Terus terang tidak pernah pi saya bimbing langsung itu anakku, karena saya 
juga sibuk bapaknya juga sibuk sama-sama ka kerja di toko. Kalau di rumah 
dia ji sama adiknya tinggal seharian. Apalagi bapaknya juga jarang shalat, 
saya juga terus terang sering bolong-bolong (shalatku) jadi begitu mi. 
Bagaimana mau disuruh shalat na kita ini jarang nalihat shalat paling yang 
dia dapat itu di sekolah ji sama di tempat mengajinya. Paling pengetahuan 
agama itu dia dapat di sekolahnya ji saja. Jadi dirumah itu tidak pernah 
kulihat shalat9  
Dari hasil wawancara tersebut, penulis memahami bahwa profesi orang tua 
dalam hal ini Ibu Rosdiana sebagai pedagang yang sibuk sepanjang hari di toko 
                                                          
8 Karnita (47 Tahun) Pegawai Negeri Sipil, Wawancara, Antang 03 September 2017 
9 Rosdiana (34 Tahun) Pedagang Sepatu, Wawancara, Antang, 05 September 2017 
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tempat ia dan suaminya berdagang yang menghambat perannya dalam 
mensosialisasikan nilai-nilai keagamaan terkhusus kewajiban melaksanakan shalat 
kepada anaknya. Disamping itu orang tua yang juga sebagai agen sosialisasi juga 
mengakui jarang dalam melaksanakan shalat lima waktu sehingga sosialisasi tentang 
kewajiban melaksanakan shalat kepada anak tidak tersampaikan atau dengan kata 
lain sosialisasi tidak sempurna. Kemungkinan anak memperoleh sosialisasi 
kewajiban melaksanakan shalat hanya dari selain orang tua, bisa saja dari 
pembelajaran sekolah atau dari lingkungan sekitar. Sehingga orang tua disini kurang 
ikut atau bahkan tidak ikut berperan dalam sosialisasi. Hasilnya pun terlihat kepada 
anaknya yang tidak pernah melaksanakan shalat sesuai dengan keterangan orang 
tuanya sendiri. 
2. Nilai keagamaan dalam membaca Al-Qur’an 
Belajar membaca Al-Qur’an merupakan pembelajaran yang sangat penting 
bagi seorang anak. Hal itu  dikarenakan Al-Qur’an merupakan kitab suci pedoman 
bagi umat Muslim dan mempelajari, mengkaji serta mengamalkan kandungannya 
adalah merupakan suatu kewajiban bagi setiap Muslim. Dan hal tersebut tidak dapat 
tercapai jika tidak diawali dengan mempelajari cara membaca Al-Qur’an dengan 
baik dan benar. Dalam hal mempelajari cara membaca Al-Qur’an bagi anak, 
dibutuhkan peran orang tua dalam mensosialisasikan pentingnya mempelajari Al-
Qur’an. Dari hasil wawancara yang penulis lakukan terhadap beberapa orang tua 
yang ada di lokasi penelitian, penulis menemukan adanya kesamaan diantara para 
orang tua dalam hal mendidik anaknya untuk belajar membaca Al-Qur’an. Pada 
umumnya Peran orang tua dalam hal ini hanya sebatas mendorong mereka untuk 
mengikuti program bimbingan membaca Al-Qur’an yang ada di Masjid-masjid yang 
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ada di lingkungan mereka atau lebih dikenal dengan TPA, Taman Pendidikan Al-
Qur’an. Sangat jarang penulis temukan bahkan hampir tidak ada orang tua penulis 
wawancarai yang berperan dalam membimbing langsung anaknya untuk belajar 
membaca Al-Qur’an di rumah mereka sendiri. Sebagaimana hasil wawancara dengan 
Rusmin (41 Tahun), beliau menjelaskan: 
Mulai umur enam tahun saya kasi masuk mengaji di Masjid, tidak sampai 
satu tahun Alhamdulillah tamat mi. Dan sekarang Adiknya lagi sementara 
mengaji, belum pi tamat. Ini nanti yang adiknya insyAllah kalau cukup mi 
enam tahun masuk mi juga mengaji.10 
Hal senada juga disampaikan oleh Masita (49 Tahun) dari hasil wawancara 
beliau mengatakan: 
Dia ikut mengaji di Masjid saja setelah magrib sampai Isya, ramai disana 
karena banyak juga teman-temannya ikut, ada juga beberapa pengajarnya 
disana. Mahasiswa yang bimbing ki di sana.11 
Begitu pula hasil wawancara penulis terhadap Karnita (47 Tahun), beliau 
mengatakan bahwa : 
Kalau untuk mengajinya anakku, kuikutkan saja mengaji di Masjid, karena 
kulihat teman-temannya di mesjid semua ji mengaji. Apalagi disana diajar 
juga menghafal surah-surah pendek sama ustadz pembimbingnya, diajar juga 
tata cara shalat.12 
Begitu pula hasil wawancara penulis terhadap Mukarramah (39 Tahun), 
beliau mengatakan “ku kasi ikut di Masjid saja, disana bagus pola mengajar Al-
Qur’annya, apalagi teman-temannya di sekitar sini di sana (Masjid) semua belajar 
mengaji.”13 
Dari hasil wawancara penulis diatas, dapat diketahui bahwa sebagian besar 
orang tua di Kelurahan Antang hanya berperan sebagai pendorong anak untuk 
                                                          
10 Rusmia (41 Tahun) Pegawai Negeri Sipil, Wawancara, Antang 03 September 2017 
11 Masita (49 Tahun) Istri Tukang Kayu, Wawancara, Antang 03 September 2017 
12 Karnita (47 Tahun) Pegawai Negeri Sipil, Wawancara, Antang 03 September 2017 
13 Mukarramah (39 Tahun) Karyawan Swasta, Wawancara, Antang 21 Februari 2018 
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mengikuti bimbingan belajar membaca al-Qur’an di Taman Pendidikan Al-Qur’an. 
Adapun yang berperan langsung memberikan pembelajaran adalah tenaga pendidik 
yang ada di Taman Pendidikan Al-Qur’an. 
 Namun ada hal yang berbeda yang penulis dapatkan dari hasil wawancara 
terhadap Anwar (45 Tahun), beliau mengatakan: 
Saya masukkan dia di TPA dekat rumah, kadang juga kalau saya lagi santai 
di rumah, biasa saya perlihatkan video tentang anak-anak yang pintar mengaji 
seperti hafidz cilik, supaya dia termotifasi juga belajar Al-Qur’an.14 
Dari penjelasan Anwar diatas penulis memahami bahwa salah satu cara yang 
dilakukan orang tua dalam hal ini Anwar, yaitu disamping mengikutkan anak dalam 
bimbingan belajar Al-Qur’an di TPA, beliau juga bersosialisasi dengan 
memanfaatkan media social yaitu dengan memperlihatkan video seputar 
pembelajaran Al-Qur’an serta anak-anak yang sudah mendapatkan penghargaan 
karena kepandaiannya dalam membaca dan menghafal Al-Qur’an sehingga hal itu 
diharapkan dapat menjadi motivasi bagi anaknya untuk lebih giat mempelajari Al-
Qur’an. Hal ini dapat dipahami bahwa media social dapat membantu peran orang tua 
sebagai sarana sosialisasi nilai-nilai keagamaan khususnya dalam belajar membaca 
Al-Qur’an. 
Alasan orang tua untuk mengikut sertakan anaknya pada suatu lembaga 
bimbingan Al-Qur’an berbeda-beda. Sebagaimana hasil wawancara yang penulis 
lakukan terhadap Ramlah (38 Tahun) beliau menjelaskan: 
Kita ini sibuk, saya biasanya pulang dari toko jam sembilan malam sama 
bapaknya, jadi tidak ada memang mi waktu untuk anak. Jadi mending 
kumasukkan saja di TPA.15 
                                                          
14 Anwar (45 Tahun), Karyawan Swasta, Wawancara, Antang 04 September 2017 
15 Ramlah (38 Tahun), Pedagang pakaian, Wawancara, Antang 04 September 2017 
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Dari keterangan Ibu Ramlah diatas, penulis memahami bahwa salah satu 
alasan mengikut sertakan anaknya di TPA adalah kesibukannya dalam bekerja. 
Apalagi yang bekerja tidak hanya suami tetapi istrinya pun ikut membantu suami 
dalam bekerja sampai malam hari. Jadi salah satu alasan orang tua kurang berperan 
terhadap bimbingan membaca Al-Qur’an adalah kesibukan kerja orang tau itu 
sendiri. Begitu sibuknya kedua orang tua dalam mencari nafkah sehingga peran 
sosialisasi menjadi terhambat dan bahkan tidak ada. 
Berbeda dengan sebelumnya, penulis menemukan alasan lain. Sebagaimana 
hasil wawancara penulis terhadap Rosdiana (34 Tahun), beliau mengatakan: “Saya 
kasi masuk saja mengaji di masjid ka kita ini juga mau ajarki tapi tidak lancar ki juga 
mengaji”.16 Dari keterangan Ibu Rosdiana tersebut penulis memahami bahwa dia 
tidak bisa membimbing langsung anaknya dalam belajar membaca Al-qur’an karena 
dia sendiri belum lancar membaca Al-qur’an. Ini menunjukkan bahwa peran orang 
tua dalam sosialisasi membaca Al-Qur’an terhadap anak juga dapat terhambat 
dikarenakan orang tua itu sendiri yang belum mengusai sebuah nilai yang harus 
disosialisasikan. 
3. Peran Orang Tua dalam menanamkan Akhlak yang baik 
Orang tua pada umumnya memiliki wewenang yang cukup besar dalam 
membentuk akhlak dan budi pekerti seorang anak. Disamping itu, lingkungan 
dimana seorang anak itu hidup juga sangat mempengaruhinya. Apa yang dilihat, 
didengar, dan dirasakan serta apa yang ditanamkan oleh orang tua berupa nilai-nilai 
kepada anaknya sejak kecil itulah yang membentuk akhlak dan keperibadianya. 
                                                          
16 Rosdiana (34 tahun), Pedagang Sepatu, Wawancara, Antang 05 September 2017 
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Dari hasil wawancara yang  dilakukan, penulis menemukan perbedaan cara 
orang tua dalam menanamkan akhlak yang baik kepada anak. Ada diantara mereka 
yang memang terjun langsung menegur anaknya dan mengajarkan akhlak yang baik 
setiap saat, dan ada pula orang tua yang jarang untuk menanamkan nilai akhlak yang 
baik kepada anaknya dan ada pula yang tidak sama sekali akan tetapi penanaman 
akhlak itu didapatkan sang anak melalui pendidikan formal di pesantren. 
Sebagaimana hasil wawancara penulis terhadap Kasma (43 Tahun) beliau 
mengatakan: 
Mulai dari kecil saya biasakan ke dia (anaknya) kalau makan dan minum 
jangan berdiri, minum harus duduk. Kemudian kalau makan bersama di 
rumah, biasanya anak saya yang pertama disuruh pimpin doa sama bapaknya. 
Neneknya juga sering mengingatkan jangan mubassir kalau makan. Dan 
sampai sekarang saya lihat selalu dia dengar. Cuma yang paling bungsu itu 
yang terkadang masih sering tidak mendengar.17 
Dalam lingkungan keluarga Ibu Kasma yang berprofesi sebagai karyawan, 
pembiasaan untuk melakukan akhlak yang baik sudah ditanamkan dan sudah 
dibiasakan sejak kecil. Seluruh anggota keluarga berperan dalam pembinaan akhlak 
ini. Bahkan suasana makan yang baik dan sesaui ajaran Islam sengaja diciptakan dan 
dibiasakan dalam lingkungan keluarga sehingga menjadi contoh kepada anak-
anaknya. 
Hal senada juga penulis dapatkan dari hasil wawancara terhadap Karnita (47 Tahun) 
beliau menjelaskan: 
Ditegur saja secara langsung, seperti kalau ada orang duduk kemudian dia 
mau lewat ditegur supaya minta tabe (permisi), Bilangki Tabe’ nak. Kalau 
ada yang lebih tua hormati. Dan itu berulang-ulang sampai nabiasakan mi.18 
                                                          
17 Kasma (43 Tahun), Karyawan Swasta, Wawancara, 05 Septmber 2017 
18 Karnita (47 Tahun), Pegawai Negeri Sipil, Wawancara, 03 September 2017 
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Penjelasan yang hampir sama juga penulis dapatkan dari hasil wawancara terhadap 
Rosdiana (34 Tahun) beliau mengatakan: 
Kalau masalah akhlak selalu mentong saya awasi, kutegur memang tong 
langsung. Biasa juga saya perlihatkan ki contoh dari kakak sepupunya. 
Apalagi bapaknya itu juga sering marah-marah kalau tidak mau mendengar.19 
Dari hasil wawancara dari ketiga orang tua di atas, penulis menemukan cara 
yang sama dalam menanamkan Akhlak yang baik terhadap anak mereka. Yaitu 
dengan memberikan teguran langsung ketika sang anak melanggar etika dan norma 
kesopanan. Sebagaimana penjelasan Herawati (39 Tahun), beliau mengatakan: 
“Tegur saja kalau anak itu tingkah lakunya tidak baik, jangan bosan-bosan menegur, 
dan kasi pemahaman”.20 Begitu juga orang tua memberikan nasehat serta 
membiasakan hal-hal yang baik mulai dari hal-hal terkecil seperti cara makan yang 
baik dalam Islam, bagaimana membiasakan berdoa setiap awal makan sampai pada 
pemahaman tentang ajaran menghormati yang lebih tua dan menyayangi yang lebih 
muda. Dan dalam hal ini orang tua menjadi contoh yang baik terhadap anak. Dan 
dengan cara ini ketiga orang tua diatas menilai cukup berhasil meskipun dalam 
pelaksanaannya beberapa anak menerapkan hal yang berbeda meskipun dalam 
lingkungan keluarga yang sama. 
Hal yang berbeda penulis dapatkan dari hasil wawancara terhadap Munira (56 
Tahun) beliau menjelaskan: 
Sebelum masuk pesantren anakku, biar apapun dibilangi tidak mendengar, 
sulit sekali dibilangi, tapi pas masuk di pesantren banyak sekali 
perubahannya. Saya juga sampai heran. Sekarang justru dia mi yang sering 
nasehati kakaknya, kalau kakaknya tidur sore ditegur, dia bilang ada hadis 
Nabi yang melarang untuk tidur sore.21 
                                                          
19 Rosdiana (34 Tahun), Pedagang Sepatu, Wawancara, 05 September 2017 
20Herawati (39 Tahun), Istri Karyawan Swasta, Wawancara, 21 Februari 2018  
21 Munira (56 Tahun), Istri Petani, Wawancara, 04 September 2017 
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Dari penjelsan Munira diatas justru sangat berbeda dengan hasil wawancara 
sebelumnya. Beliau menjelaskan bahwa cara sosialisasi akhlak dengan menegur dan 
menasehati secara langsung dari orang tua tidaklah berhasil. Nilai-nilai yang di 
sosialisasikan tidak diterima dengan baik padahal orang tua sudah berperan dengan 
maksimal. Namun justru penanaman akhlak kepada anak ini berhasil ketika sebuah 
lembaga pendidikan memainkan peranannya. Nilai-nilai akhlak yang baik tersebut 
dapat diterima dengan baik oleh anak dan diterapkan dalam lingkungan kelaurga dan 
masyarakatnya. Bahkan anak ini berubah menjadi agen sosialisasi bagi sesamanya.  
C. Tantangan orang tua dalam sosialisasi nilai-nilai keagamaan 
Dalam sosialisasi nilai-nilai keagamaan terkadang orang tua mengalami 
hambatan atau tantangan. Tantangan tersebut datang dari berbagai akibat. Dari hasil 
wawancara, penulis membagi tantangan tersebut kedalam dua bagian, yaitu 
tantangan internal dan tantangan eksternal. Tantangan internal yang penulis maksud 
adalah tantangan dari dalam lingkungan keluarga. Sedangkan tantangan eksternal 
adalah tantangan dari luar lingkungan keluarga itu sendiri. 
Tantangan internal atau tantangan dari lingkungan keluarga biasanya 
disebabkan oleh orang tua itu sendiri. Ada beberapa tantangan yang dihadapi, 
diantaranya adalah kesibukan bekerja. Kesulitan orang tua dalam membagi waktunya 
membuat perannya sebagai agen sosialisasi menjadi terhambat. Sebagaimana hasil 
wawancara penulis terhadap Rosdiana (34 Tahun) beliau menjelaskan :  
Kalau tantangannya ya mungkin masalah membagi waktunya saja yang 
susah. Karena saya sama bapaknya setiap hari keluar ke toko mulai pagi 
sampai malam. Kalau pagi, pergimi anak-anak ke sekolah saya sama 
bapaknya pergi ke Toko sampai malam jam sembilan. Dirumah kadang 
berdua ji sama kakaknya yang SMP.22 
                                                          
22 Rosdiana (34 Tahun), Pedagang Sepatu, Wawancara, 05 September 2017 
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Hal yang sama juga dirasakan oleh Ramlah (38 Tahun), beliau menjelaskan 
bahwa: 
Kita ini orang tua terkadang pergi dari rumah anak masih tidur, dan pulang 
kerumah anak sudah tidur. Jadi terkadang saking sibuknya begitumi. Biasa 
neneknya ji itu yang biasa awasi ki. Kebetulah rumahnya neneknya 
berdekatan ji.23 
Dari hasil wawancara diatas penulis memahami bahwa kedua orang tua 
tersebut memiliki tantangan yang sama yaitu sibuk dalam bekerja. Sehingga waktu 
bersama anak sangat sedikit, sehingga peran orang tua dalam sosialisasi sangat 
sedikit. Selain karena kesibukan, masih ada tantangan internal lainnya. Begitu juga 
hasil wawancara penulis dengan Dg. Kulle (51 Tahun) beliau menjelaskan “Susah 
sekarang nak, karena banyak pengaruh lingkungan, ada hp, ada game, ada TV, jadi 
biasa kita ini sudah maksimal, tapi pengaruh itu semua mereka bisa meniru yang 
jelek”24 Sebagaimana hasil wawancara penulis terhadap Masita (49 Tahun) beliau 
menjelaskan: 
Kalau saya lima anakku. Jaraknya berdekatan semua, baru suami sibuk juga. 
Sedangkan dirumah saya ji sama anak-anak. Jadi terkadang para dia ji 
bertengkar kakak adik. Kalau begitu pusing maka. Manami urusan rumah 
yang terkadang belum selesai.25 
Dari hasil wawancara diatas penulis memahami bahwa orang tua dalam hal 
ini juga memiliki tantangan yang sama yaitu kesibukan. Akan tetapi dalam hal ini 
orang tua sibuk bukan masalah pekerjaan, melainkan banyaknya anak yang harus di 
urus secara bersamaan. Bisa dibayangkan bagaimana susahnya mengurus lima anak 
yang jarak kelahirnnya tidak jauh berbeda. Dan harus diurus oleh seorang ibu tanpa 
                                                          
23 Ramlah (38 Tahun), Pedagang Baju, Wawancara, 04 September 2017 
24 Dg. Kulle (51 Tahun), Kuli Bangunan, Wawancara, 21 Februari 2018  
25 Masita (49 Tahun), Istri Tukang Kayu, Wawancara, 03 September 2017 
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bantuan anggota keluarga yang lain seperti suami yang juga sibuk bekerja di luar 
rumah. 
Adapun tantangan eksternal yang penulis dapatkan dari hasil wawancara 
yaitu sebagaimana penjelasan dari Kasma (43 Tahun):  
“Sekarang kan adami Hp, Internet, jadi biasa khawatir ki lihat ki, karena biasa 
di kamar terus ji sampai malas makan, Hp terus ji naurus, tidak tau maki juga 
apami nalihat di internet”.26 
Dari hasil wawancara diatas penulis memahami bahwa tantangan yang paling 
utama dirasakan oleh orang tua dalam hal ini Ibu Kasma adalah hadirnya telpon 
genggam yang bisa terhubung dengan akses internet. Sehingga sang anak bisa 
membuka konten apa saja. Baik yang bersifat positif maupun yang bersifat negative. 
Kekhawatiran orang tua muncul apabila anak mengakses konten yang negative 
sehingga bisa merusak pikiran dan mental anak itu sendiri. Belum lagi jika anak 
tersebut sudah tidak menghiraukan apa yang ada disekitarnya disebabkan 
perhatiannya hanya tertuju pada internet setiap saatnya. Sehingga waktu untuk 
makan dan berinteraksi dengan orang disekitarnya pun terlewatkan. Dan tantangan 
semacam ini menjadi tantangan yang umum dirasakan oleh masyarakat sekarang ini. 
Dimana kemajuan teknologi informasi memberikan dampak yang positif sekaligus 
juga dapat memberikan dampak negative yang luar biasa bagi siapa saja. 
Selain itu, ada juga tantangan lain yang dihadapi oleh orang tua sebagimana 
hasil wawancara penulis terhadap Rusmin (41 Tahun) beliau menjelaskan: 
Kendalanya itu ya masalah pergaulan, sekarang ini luar biasa bergaulan. 
Yang dikhawatirkan itu masalah narkoba yang akhir-akhir ini banyak beredar 
di kalangan anak-anak. Jadi mungkin kita ini sebagai orang tua sudah 
maksimal, tapi adalagi pengaruh dari luar, pergaulannya bagaimana.27 
                                                          
26 Kasma (43 Tahun), Karyawan Swasta, Wawancara, 03 September 2017 
27 Rusmia (41 Tahun), Pegawai Negeri Sipil, Wawancara, Antang 05 September 2017 
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Senada dengan itu, Ibu Masita juga menjelaskan : 
Itu juga masalah pergaulan sekarang bikin takut-takut. Khawatir ki jangan 
sampai ada yang pengaruhi untuk komsumsi narkoba atau sabu-sabu. Baru-
baru di Televisi kita lihat mi to seperti gula-gula yang ada narkobanya itu 
semua yang bikin cemas ki sekarang.28 
Sebagaimana penjelasan diatas penulis memahami bahwa disamping 
tantangan dari perkembangan teknologi, juga ada tantangan ekternal lain yaitu 
masalah pergaulan bebas yang berdampak pada peredaran obat-obat terlarang sampai 
dikalangan anak-anak yang sekarang ini meresahkan orang tua pada umunya. Akan 
tetapi Rusmin sebagai orang tua menilai bahwa untuk mencegah anak dari pergaulan 
yang salah maka solusinya adalah mendidik anak di dalam lingkungan pesantren. 
Maka beliau memasukkan anaknya ke pesantren untuk mendalami ilmu agama 
sekaligus membentengi anak dari pergaulan yang salah. Karena selama ini pesantren 
masih dipercaya dapat memberikan pendidikan agama yang baik dan memiliki 
lingkungan yang aman dari pergaulan bebas. 
                                                          
28 Masita (49 Tahun), Istri Tukang Kayu, Wawancara, Antang 03 September 2017 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari berbagai pembahasan yang terdapat dalam penulisan skripsi ini, maka 
penulis akan memberikan beberapa kesimpulan yang dianggap penting, antara lain 
sebagai berikut : 
1. Orang tua berperan penting dalam mensisialisasikan nilai-nilai keagamaan 
terhadap anak. Karena lingkungan pertama yang dikenal oleh anak adalah 
lingkungan keluarga yang dibuntuk oleh orang tua itu sendiri. Dan nilai-nilai 
agama sangat dibutuhkan untuk membentuk kepribadian anak serta menjadi 
bekal hidup seorang anak ditengah masyarakat. 
2. Beberapa tantangan yang dihadapi oleh orang tua dalam mensosialisakan 
nilai-nilai keagamaan pada anak. Ada tantangan internal seperti kesibukan 
orang tua dalam bekerja dan adapula tantangan eksternal seperti pergaulan 
bebas. 
B. Saran 
Adapun saran dari penulis yang bersifat membangun adalah sebagai berikut: 
1. Diharapkan dengan adanya penelitian ini mampu menarik minat para peneliti 
lain untuk meneliti lebih dalam tentang peran orang tua dalam sosialisasi 
nilai-nilai keagamaan terhadap anak dalam pandang yang berbeda dan lebih 
mendalam. 
2. Dengan adanya hasil penelitian ini, mampu menambah pemahaman kita 
tentang  sosialisasi nilai-nilai keagamaan pada anak. 
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Foto: Wawancara dengan Pak Anwar beserta Istri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Foto: Wawancara dengan Ibu Herawati  


Riwayat Hidup Penyusun 
 
Alfiyanti lahir di Sanrangeng pada tanggal 16 April 1993. Peneliti 
merupakan anak pertama dari empat bersaudara, dari ayah bernama H. 
Adnan dan Ibu bernama Hj. Asidarna. 
Peneliti menempuh pendidikan formal pertama pada tahun 1998 di Taman 
Kanak-kanak Nurul JAmiah, kemudian melanjutkan ke SD Inpres Timurung 
pada tahun 1999, setelah itu melanjutkan ke MTs As’adiyah Pusat Sengkang pada tahun 2005, dan 
melanjutkan ke MA As’adiyah Pusat Sengkang pada tahun 2009. 
Setelah menyelesaikan pendidikan menengah atas, penulis melanjutkan pendidikan ke jenjang 
perguruan tinggi UIN Alauddin Makassar (UNAIM). Peneliti mengambil Program Strata Satu di 
Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik pada Jurusan Sosiologi Agama Prodi Sosiologi Agama 
pada tahun 2011.  
 
